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ABSTRAK 
ARRA MUSYARRAFAH (I 111 11 003). Analisis Bagi Hasil Berdasarkan 
Penanggungan Risiko Pada Kemitraan Ayam Pedaging (Studi Kasus Di X Farm). 
Dibawah Bimbingan : Prof. Dr.Ir. H. Ahmad R. Siregar, M. S sebagai 
pembimbing Utama dan Dr. St. Nurani Sirajuddin, S. Pt. M.Si, sebagai 
Pembimbing Anggota. 
 
Usaha  agribisnis  sangat  rentan  terhadap  risiko karena produk agribisnis 
umumnya adalah makhluk hidup. Pada usaha peternakan ayam pedaging risiko  
yang  sering ditemukan dalam usaha  ternak  ayam pedaging  adalah risiko 
produksi, risiko pasar atau harga dan risiko kebijakan. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan oleh para peternak ayam pedaging dalam mengurangi  risiko yaitu  
dengan  menjalankan  kemitraan. Masalah  yang  terkadang  dijumpai  ádalah  
hubungan  kemitraan  yang  tidak saling menguntungkan karena perusahaan 
memiliki posisi yang lebih kuat  dibandingkan  dengan  peternak. Berdasarkan  
dari  fakta tersebut menimbulkan  ketertarikan untuk  melakukan penelusuran  
lebih  jauh  tentang “Analisis Bagi Hasil Berdasarkan Penanggungan Risiko 
pada Kemitraan Ayam Pedaging (Studi kasus di X Farm)”. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui persentase bagi  hasil  antara peternak dengan 
perusahaan pasca risiko usaha pada kemitraan ayam pedaging di X Farm 
Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  bulan Mei 
hingga Juli  2015 di X Farm Makassar, Sulawesi  Selatan. Jenis penelitian ini 
adalah kuantitatif deskriptif. Analisa data yang digunakan adalah analisa 
pendapatan dengan rumus π   = TR - TC. Hasil  yang  diperoleh  menunjukkan  
bahwa  bagi hasil usaha kemitraan ayam pedaging yang diterima X Farm dan 
peternak pada risiko harga adalah 108% : - 8%. Pada saat risiko produksi bagi 
hasil peternak dan X Farm adalah 37% : 63%.  
 
Kata kunci : Ayam pedaging , Risiko produksi, risiko harga, kemitraan, bagi  
        hasil. 
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ABSTRACT 
ARRA MUSYARRAFAH (I111 11 003). Analysis Based on the Steps Risk 
Sharing In Partnership Broiler (Case Study On X Farm). Under Guidance: Prof. 
Dr.Ir. H. Ahmad R. Siregar, M. S as main supervisor and Dr. St. Nurani 
Sirajuddin, S. Pt. M.Si, as Members Supervisor. 
 
Agribusiness are particularly vulnerable to risks because of agribusiness 
products in general are living beings. In the broiler breeding business risks that are 
often found in broiler chicken farming is a production risk, market risk or price 
risk and policy. One way that can be done by broiler breeders to reduce the risk is 
to have a partnership. The problem that sometimes occurs is a relationship that is 
not mutually beneficial partnership because the company has a stronger position 
than the farmers. Based on this fact raises the interest to conduct further searches 
of “Analysis Based on the Steps Risk Sharing In Partnership Broiler (Case 
Study On X Farm).”. This study was conducted to determine the percentage of 
profit sharing between farmers with the company after the business risks in 
partnership broiler in X Farm Makassar, South Sulawesi. This study was 
conducted in May to July 2015 in the X Farm Makassar, South Sulawesi. This 
type of research is quantitative descriptive. Analysis of the data used is the 
analysis of revenue by the formula π = TR - TC. The results obtained show that 
the results of operations of the partnership broilers received X Farm and farmers 
on the price risk is 108%: - 8%. At the time of production risk for farmers and X 
Farm result was 37%: 63%. 
 
Keywords: Broiler, production risks, price risks, partnerships, profit sharing 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Risiko  berhubungan  dengan  ketidakpastian yang terjadi akibat 
kurangnya atau  tidak  tersedianya  informasi menyangkut  apa  yang  akan  
terjadi.  Risiko  berhubungan  dengan  suatu  kejadian,  dimana  kejadian  tersebut  
memiliki kemungkinan  untuk  terjadi  atau  tidak  terjadi,  dan  jika  terjadi  ada  
akibat  berupa kerugian yang ditimbulkan (Kountur, 2006)   
Usaha  agribisnis  sangat  rentan  terhadap  risiko karena produk agribisnis 
umumnya adalah makhluk hidup. Dimana sifat- sifat dari produk  agribisnis  
dipengaruhi  oleh  kondisi  alam,  mudah  busuk,  mengambil tempat,  berat  dan  
lain-lain.  Sumber-sumber  risiko  yang  biasa  dihadapi dalam usaha peternakan 
ayam Ayam Pedaging di adalah risiko produksi, risiko harga, dan ada juga risiko 
sosial (Tamaluddin, 2014) 
Risiko  yang  sering ditemukan dalam usaha  ternak  ayam pedaging  
adalah risiko produksi, risiko pasar atau harga dan risiko kebijakan. Pada risiko 
produksi dilihat dari  tingkat kematian yang disebabkan berbagai sumber.Tingkat 
kematian tinggi  terutama  terjadi pada minggu pertama pemeliharaan. Angka 
kematian bisa dilihat  sejak  umur  1  –  3  hari.  Pada  7  hari  pertama sistem  
imunitas  ayam  pada berbagai  penyakit  dibentuk,  yang  nantinya  akan 
menentukan  tingkat mortalitas ayam Ayam Pedaging di. Jika pada 7 hari pertama 
sistem imun pada ayam pedaging muda tidak terbentuk sempurna maka daya 
hidupnya akan rendah, dan angka mortalitas akan tinggi (Arwita. 2013) 
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Risiko  yang ditimbulkan oleh pasar diantaranya  adalah barang  tidak 
dapat dijual,  inflasi,  daya  beli  masyarakat,  persaingan,  dan  lain-lain.  
Sementara  itu risiko  harga  yang  ditimbulkan  adalah  berfluktuasinya  harga  
input  (bibit  DOC, pakan,  obat-obatan)  dan  harga  jual  ayam.  Risiko  yang  
ditimbulkan  oleh kebijakan-kebijakan  antara  lain  adanya  kebijakan-kebijakan  
tertentu  dari pemerintah yang dapat menghambat kemajuan suatu usaha (Solihin, 
2009) 
Pengambilan  keputusan yang  tepat  sangat  dibutuhkan  untuk 
mengurangi  risiko yang berkaitan dengan usaha yang dijalankan. Usaha 
peternakan dapat dijalankan dengan  usaha  secara  mandiri  dan  dengan  
melakukan  kerjasama  yaitu  sistem kemitraan.  Usaha  peternakan  ayam  
pedaging  yang  dijalankan  dengan  tidak  melakukan kemitraan atau disebut 
peternak  mandiri, semua sarana dan prasarana  produksi  dipenuhi  sendiri  oleh  
peternak.  Semua  permasalahan  dalam  kegiatan peternakan ditanggung secara 
pribadi oleh peternak  tersebut. Begitu  juga dengan risiko  yang  dihadapi  
peternak mandiri  akan  ditanggung  secara  keseluruhan  oleh peternak (Solihin, 
2009) 
Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh para peternak ayam pedaging 
dalam mengurangi  risiko yaitu  dengan  menjalankan  kemitraan.  Pola  kemitraan 
merupakan  suatu  kerjasama  antara  pengusaha  dengan  peternak  dalam  upaya 
pengelolaan  usaha  peternakan.  Kerjasama  kemitraan  ini  dapat  menciptakan 
hubungan  saling menguntungkan,  saling membutuhkan  dan  saling memperkuat 
antara  kedua  belah  pihak.  Dalam  hubungan  kemitraan  ini  terdapat  adanya 
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pembagian  risiko  dan  keuntungan  yang  proposional  antara  kedua  belah  
pihak (Tamaluddin, 2014) 
 Siasat  untuk  melindungi  asset  dan  kemampuan  perusahaan  dalam 
memberikan  hasil  dengan  mengurangi  ancaman  kerugian  akibat  dari  
peristiwa yang tidak dapat dikendalikan. Jika ada risiko pertama-tama yang 
diputuskan  adalah  apakah  akan menghindar  atau menghadapi  risiko. Jika 
kemungkinan konsekuensi dari  risiko  tersebut besar maka cara yang  terbaik 
adalah menghindar.  Jika  risiko  tidak  dapat  dihindari maka  risiko  tersebut  
perlu dihadapi.  Jika  harus  dihadapi  maka  langkah  berikut  yang  harus  
dilakukan meminimalkan kemungkinan  terjadinya  risiko dengan cara-cara 
pencegahan atau mengurangi  kerugian.  Pencegahan  kerugian  dan  pengurangan  
kerugian  hanya dilakukan selama manfaat yang diterima  lebih besar dari biaya 
yang dikeluarkan untuk  pencegahan  dan  pengurangan  kerugian (Kountur, 2006) 
Kemitraan  adalah  suatu  strategi  bisnis  yang dilakukan  oleh  dua  pihak  
atau  lebih  dalam  jangka waktu  tertentu  untuk  meraih  keuntungan  bersama 
dengan  prinsip  saling  menguntungkan  dan  saling memberikan  manfaat  antara  
pihak  yang  bermitra. Pola  kemitraan  di  bidang  peternakan,  adalah  salah satu  
jalan kerjasama antara peternak kecil  (plasma) dengan perusahaan swasta dan   
pemerintah sebagai inti (Hafsah, 1999) 
Model kemitraan  yang  dilakukan  oleh  inti  adalah  melalui penyediaan  
sarana  produksi  peternakan,  bimbingan teknis dan manajemen, menampung 
serta memasarkan  hasil  produksi.  Peternak  plasma  menyediakan kandang,  
melakukan  kegiatan  budidaya  dan  hasil dari  penjualan  ayam    diserahkan  
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kepada  pihak  inti dengan  harga  yang  telah  disesuaikan  pada  isi kontrak 
perjanjian kerjasama  (Dewanto, 2005)  
Prinsip dasar kemitraan  adalah kerjasama saling menguntungkan karena 
kedua belah pihak saling membutuhkan. Pihak perusahan inti memperoleh 
keuntungan dari penjualan sapronak sedangkan pihak mitra memperoleh modal 
dalam bentuk kredit sapronak. Sistem kemitraan mulai marak sekitar akhir 1998. 
Ada beberapa pola kemitraan yang sampai saat ini berkembang di masyarakat 
yaitu kemitraan sistem kontrak, sistem bagi hasil dan sistem maklun (Tamaluddin, 
2014) 
Masalah  yang  terkadang  dijumpai  ádalah  hubungan  kemitraan  yang  
tidak saling menguntungkan,   hal ini terjadi karena perusahaan memiliki posisi 
yang lebih kuat  dibandingkan  dengan  peternak  dalam  hal  permodalan,  
teknologi,  pasar,  dan manajemen  sehingga  peternak  seolah-olah  dijadikan  
pekerja  oleh  perusahaan  inti.   
Persoalan  lainnya  bagi  peternak  plasma  ádalah  pengalaman  selama  
mengikuti kemitraan  tidak  selalu  memperoleh  pelayanan  yang  memuaskan.    
Peternak  tidak  mempunyai  kekuatan  tawar  dalam  hal  penetapan  harga  
kontrak,  dalam  penyediaan DOC,  sering  bermasalah  dengan  kualitas  DOC  
yang  kurang  baik  namun  peternak hanya  bisa  menerima,  meskipun  begitu,  
perkembangan  hubungan  kemitraan  terus meningkat.  
Peternak plasma pada umumnya mempunyai tingkat ketergantungan yang  
tinggi kepada perusahaan  inti dalam  hal  bibit  (DOC), pakan dan  input produksi 
lainnya. Selain  itu  terdapat  beberapa kelemahan  dan  keterbatasan  yang 
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melekat pada  peternak  plasma  diantaranya  adalah  terbatasnya  modal,  skill  
(penguasaan teknis),  akses  pasar  dan  lemahnya  kemampuan memprediksi  
pasar  yang  sangat fluktuatif  setiap  saat.  Kondisi  ini  menyebabkan  peternak  
plasma  dalam  posisi yang  lemah  terutama dalam posisi  tawar  terhadap harga 
DOC, pakan  ternak dan harga ayam yang dihasilkan. Dengan posisi yang  lemah  
ini, daya  tawar peternak plasma  lebih banyak ditentukan oleh perusahaan  inti  
termasuk dalam pembagian laba dalam pola kemitraan ayam ras pedaging 
sehingga  terjadinya distribusi  laba yang  kurang  seimbang  antara  inti  dan  
plasma  sangat  dimungkinkan  (Wibowo, 2000). 
Usaha   memaksimumkan  pendapatan,  peternak  selalu  berupaya  untuk 
mengelola  usahanya  sebaik  mungkin sehingga  usaha  ternaknya  efisien. 
Efisiensi  usaha  ternak ayam pedaging dipengaruhi oleh  skala  usaha,  semakin  
besar usaha  ternak  ayam  pedaging  semakin efisien,  atau  dengan  skala  usaha  
semakin  besar  usaha  ternak  ayam pedaging semakin menguntungkan (Suwarta, 
2006) 
Dalam keadaan harga produksi tinggi  (menguntungkan)  dan  pada skala  
usaha  tertentu  (>5000 ekor) usaha ternak ayam pedaging dengan pola mandiri  
lebih menguntungkan. Risiko usaha ditanggung oleh peternak mandiri. Sementara  
itu  risiko usaha  peternak  plasma  ditanggung oleh inti. Pada peternak pola 
kemitraan Inti-plasma,  peternak  plasma-inti pabrikan  rata-rata  membayar  biaya 
sapronak  lebih  rendah  dari  pada peternak  plasma-inti  mandiri.  Hal  ini 
disebabkan  karena  inti  mandiri melayani  sapronak  terhadap  plasma berasal  
dari  berbagai sumber  (bukan perusahaan  sendiri) sehingga  dapat 
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mempermainkan harga  untuk  mendapatkan  keuntungan  lebih  tinggi, sebaliknya  
lebih  merugikan  peternak plasma sehingga  rata-rata  pendapatan peternak  
plasma-inti  mandiri  lebih rendah dibanding dengan pendapatan peternak plasma-
inti pabrikan (Suwarta, 2006) 
Peternak yang bermitra diduga memiliki keuntungan yang relatif stabil 
karena terikat dengan harga kontrak yang tidak dipengaruhi harga pasar.  Di sisi 
lain Perusahaan inti dalam kemitraan bertindak sebagai pembeli produk (output) 
dan penjual sarana produksi (input) tunggal kepada peternak mitranya, sehingga 
perusahaan inti bertindak sebagai perusahaan monopsoni pada pasar output dan 
perusahaan monopoli pada pasar input. Harga output yang diterima peternak mitra 
bisa lebih rendah dan harga jual input dari perusahaan dapat ditetapkan lebih 
tinggi. Kemitraan usaha menjadikan kegiatan produksi terus berjalan karena 
adanya jaminan kelancaran sarana produksi dan pengawasan, tapi belum tentu 
dapat meningkatkan pendapatan peternak mitra (Dilla, 2011) 
Pada prinsipnya peternak bergabung dalam kemitraan adalah untuk 
mendapatkan keuntungan dari kerjasama yang dijalankan. Pendapatan yang 
diperoleh peternak sangat beragam, hal ini dikarenakan peternak mengusahakan 
dalam skala usaha yang beragam serta adanya risiko usaha yang dialami peternak. 
Kerjasama  kemitraan  ini  dapat  menciptakan hubungan  saling menguntungkan,  
saling membutuhkan  dan  saling memperkuat antara  kedua  belah  pihak.  Dalam  
hubungan  kemitraan  ini  terdapat  adanya pembagian  risiko  dan  keuntungan  
yang  proposional  antara  kedua  belah  pihak. 
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Dalam  menjalankan  usaha  peternakan, peternak  menghadapi  berbagai 
risiko produksi seperti  mortalitas,  FCR  (Feed  Convertion  Ratio)  dan  IP  
(Indeks  Prestasi).  Mortalitas merupakan salah  satu  risiko  produksi  yang sangat 
berpengaruh  bagi  peternak plasma karena tingkat kematian yang tinggi 
akan menyebabkan jumlah ayam yang dipanen sedikit sehingga akan mengurangi 
pendapatan yang diterima. Selain adanya resiko produksi, terdapat pula resiko 
pasar seperti fluktuasi harga jual ayam dan harga sapronak. 
Pada X  Farm  peternak tidak dapat meminta harga jual panen yang lebih 
tinggi jika harga pasar tinggi dan peternak pun dilarang untuk menjual hasil panen 
kepada pihak luar selain perusahaan inti begitupun sebaliknya jika harga turun 
maka perusahaan  harus tetap membeli ayam dari plasmanya sesuai dengan harga 
kotrak yang telah disepakati sebelum budidaya.  
Berdasarkan  dari  fakta tersebut menimbulkan  ketertarikan untuk  
melakukan penelusuran  lebih  jauh  tentang Analisis Bagi Hasil Berdasarkan 
Penanggungan Risiko pada Kemitraan Ayam Pedaging (Studi kasus di X 
Farm) 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka dapat 
dirumuskan permasalahan yaitu sebagai berikut: 
a.  Bagaimana pendapatan peternak dan perusahaan ketika terjadi resiko 
produksi? 
b.  Bagaimana pendapatan peternak dan perusahaan ketika terjadi resiko 
harga? 
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Tujuan penelitian  
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  persentase bagi  hasil  antara 
peternak dengan perusahaan pasca risiko usaha pada kemitraan ayam pedaging di 
X Farm Makassar, Sulawesi Selatan 
Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari  penelitian  ini  adalah  sebagai  bahan  informasi  dan  
bahan evaluasi  bagi  pihak  pelaku  kerjasama  serta  sebagai  bahan  referensi  
bagi  peneliti  lain berikutnya. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan Umum Peternakan Ayam Pedaging 
Ayam ras pedaging disebut juga pedaging, yang merupakan jenis ras 
unggulan hasil  persilangan  dari  bangsa-bangsa  ayam  yang  memiliki  daya  
produktivitas tinggi, terutama  dalam  memproduksi  daging ayam. Perkembangan 
ayam  pedaging  di  Indonesia  dimulai  pada  pertengahan  dasawarsa  1970-an  
dan  mulai  terkenal  pada  awal  tahun  1980-an. Laju perkembangan usaha ayam 
pedaging sejalan dengan pertumbuhan populasi penduduk, pergeseran gaya hidup, 
tingkat pendapatan, perkembangan situasi ekonomi dan politik serta keamanan 
(Fadilah, 2006). 
Terdapat tiga  unsur  dalam  beternak  ayam  yaitu,  unsur  produksi,  unsur 
manajemen,  unsur  pasar  dan  pemasaran.  Satu  masa produksi  adalah  satu  
kurun waktu  dimana  dilakukan  produksi  atau  pembesaran anak ayam pedaging 
mulai umur sehari hingga siap jual. Di Indonesia, ayam pedaging siap jual 
dilakukan pada umur 5-6 minggu dengan bobot jual antara 1.4-1.7 kg per ekor 
sesuai permintaan konsumen (Rasyaf , 2002)   
Pengetahuan masyarakat mengenai  kelebihan  budidaya  ayam  pedaging  
yaitu waktu  budidaya  yang  relatif  lebih  singkat  dan  harga  komoditi  yang  
relatif  lebih murah  dibanding  produk  daging  lainnya menjadikan  usaha  ini 
makin  diminati. Jadi, usaha peternakan  ayam  pedaging merupakan  salah  satu 
kegiatan  yang paling cepat  dan  efisien  untuk menghasilkan  bahan  pangan  
hewani  yang  bermutu  dan bernilai  gizi  tinggi.  Beberapa  hal  yang  menjadi  
penyebabnya  antara  lain,  laju pertumbuhan  ayam  yang  lebih  cepat  
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dibandingkan  dengan  komoditas  ternak lainnya, permodalan yang relatif lebih 
kecil, penggunaan lahan yang tidak terlalu luas  serta  kebutuhan  dan  kesadaran  
masyarakat  meningkat  akan  kandungan gizinya (Arwita, 2013) 
Ayam pedaging adalah ayam yang berumur  8 minggu. Mempunyai  
pertumbuhn  yang  cepat,  kualitas  daging  yang  baik dan lembut (empuk dan 
gurih) serta berat badan akhir antara 1.5-2 kg. Adapun jenis yang  banyak  
dikembangkan  saat  ini  merupakan  hasil  persilangan  dominan  dari pejantan  
ras  White  Cornish  (asal  inggris)  dengan  betina  Plymounth  Rock  (asal 
amerika). Cikal  bakal  (parent  stock)  ayam  pedaging  ini merupakan  tipe  berat  
yang dikembangkan dari dua ras tersebut untuk menghasilkan anak anak ayam 
umur sehari (Lestari, 1992)  
Ciri khas ayam pedaging adalah: a) rasanya enak dan khas, b) 
pengolahannya mudah tetapi mudah hancur dalam   proses perebusan yang lama. 
Daging ayam merupakan sumber protein yang berkualitas bila dilihat dari 
kandungan gizi (Rasyaf, 2002) 
Walaupun agribisnis ayam ras mengalami penyusutan selama masa krisis 
ekonomi, agribisnis ayam ras menghadapi prospek yang cerah di masa yang akan 
datang. Hal ini didorong oleh faktor jumlah penduduk yang besar, konsumsi 
daging pedaging yang masih rendah, dan  dugaan pertumbuhan ekonomi nasional 
yang positif. Belajar dari pengalaman selama krisis ekonomi, yaitu bagaimana 
membangun daya saing sistem agribisnis ayam ras nasional yang berbasis 
domestik (Saragih, 2001)  
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Pada  akhir  tahun  1998,  usaha  peternakan  unggas  mulai  berkembang. 
Harga daging ayam dan  telur mulai dapat dikendalikan dan memberi keuntungan 
bagi  para  peternak,  walaupun  pada  saat  ini  mayoritas  peternak  sudah  tidak 
berusaha secara mandiri melainkan bergabung menjadi mitra perusahaan  terpadu 
(Suharno, 2002). 
Definisi kemitraan 
Kemitraan  adalah suatu  strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak 
atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama, dengan 
prinsip saling mambutuhkan dan saling membesarkan. Karena merupakan strategi 
bisnis maka keberhasilan kemitraan sangat ditentukan oleh adanya kepatuhan 
diantara yang bermitra dalam menjalankan etika bisnis (Hafsah, 1999) 
Kemitraan  adalah  kerjasama  usaha  kecil  termasuk  koperasi  dengan  
usaha menengah  atau  usaha  besar  disertai  pedoman  dan  pengembangan  oleh  
usaha menengah atau usaha besar dengan memperhatikan prinsip saling 
memerlukan, saling memperkuat dan saling menguntungkan. Maksud dan tujuan 
kemitraan adalah untuk meningkatkan  pemberdayaan  usaha  kecil  dibidang  
manajemen, produk,  pemasaran,  permodalan  dan  teknis, disamping  agar  bisa  
mandiri  demi kelangsungan  usahanya,  sehingga  bisa  melepaskan  diri  dari  
sifat  ketergantungan (Tohar, 2000).  
Selanjutnya dinyatakan bahwa, untuk mengembangkan  dan melaksanakan 
kemitraan bisa dengan salah satu atau lebih pola-pola kemitraan yang ada. 
Sekurang-kurangnya ada  tujuh pola kemitraan,  salah  satunya  adalah pola  inti 
plasma, dimana dalam  pola  ini  usaha menengah  atau  usaha  besar  bertindak  
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sebagai  inti  dan  usaha kecil  sebagai  plasma.  Usaha  menengah  atau  usaha  
besar  bertindak  sebagai  inti membina dan mengembangkan usaha kecil yang 
menjadi plasma dalam hal :  
1. Penyediaan dan penyiapan lahan.  
2. Penyediaan sarana produksi.  
3. Memberikan teknis manajemen usaha dan produksi.  
4. Pemberian  bantuan  lainnya  yang  diperlukan  bagi  peningkatan  efisiensi 
dan produktivitas usaha. 
Definisi kemitraan menurut undang-undang dicantumkan dalam Undang 
Undang No 9 tahun 1995 tentang Usaha Kecil, dijelaskan bahwa kemitraan adalah 
kerjasama usaha antara usaha kecil dengan usaha menengah atau dengan usaha 
besar, disertai pembinaan dan pengembangan oleh usaha menengah atau usaha 
besar dengan memperlihatkan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan 
saling menguntungkan.   
Pengusaha  menengah/besar menurut   KBBI (2011)  memiliki  tanggung  
jawab  moral  untuk membimbing  dan  membina  pengusaha  kecil  agar  mampu  
mengembangkan usahanya sehingga mampu menjadi mitra yang handal untuk 
menarik keuntungan dan kesejahteraan bersama. Unsur-unsur penting dari 
kemitraan, yaitu:  
1. Kerjasama usaha, yang didasari oleh kesejajaran kedudukan atau 
mempunyai derajat  yang  sama  bagi  kedua  pihak  yang  bermitra,  tidak  
ada  pihak  yang dirugikan  dalam  kemitraan  dengan  tujuan  
meningkatkan  keuntungan  atau pendapatan melalui  pengembangan  
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usaha  tanpa  saling mengeksploitasi  satu sama lain serta saling 
berkembangnya rasa saling percaya diantara mereka.  
2. Antara pengusaha besar atau menengah dengan pengusaha kecil, 
diharapkan usaha besar atau menengah dapat bekerjasama saling 
menguntungkan dengan pelaku ekonomi lain (usaha kecil) untuk mencapai 
kesejahteraan bersama.   
3. Pembinaan dan pengembangan, yang dilakukan oleh usaha besar atau 
usaha menengah  terhadap  usaha  kecil,  yang  dapat  berupa  pembinaan  
mutu produksi,  peningkatan  kemampuan  SDM,  pembinaan  manajemen  
produksi, dan lain-lain. 
4. Prinsip  saling memerlukan,  saling memperkuat  dan  saling 
menguntungkan, yang  akan  terjalin  karena  para  mitra  akan  dan  saling  
mengenal  posisi, keunggulan  dan  klemahan  masing-masing  yang  akan  
berdampak  pada efisiensi  dan  turunnya  biaya  produksi.  Karena  
kemitraan  didasarkan  pada prinsip  
5. win-win solution partnership, maka para mitra akan mempunyai posisi 
tawar  yang  setara  berdasarkan  peran  masing-masing.  Ciri  dari  
kemitraan adalah kesejajaran kedudukan,  tidak ada pihak yang dirugikan 
dan bertujuan untuk  meningkatkan  keuntungan  bersama  melalui  
kerjasama  tanpa  saling mengeksploitasi  satu  dan  yang  lain  dan  
tumbuhnya  rasa  saling  percaya diantara mereka. 
Kemitraan  adalah  suatu  cara melakukan bisnis dimana semua pihak 
bekerjasama untuk mencapai tujuan bisnis bersama. Lebih lanjut  dikatakan  
 14 
 
bahwa  kemitraan  dapat  juga  diartikan  sebagai  suatu  sikap menjalankan  bisnis  
yang  diberi  ciri  dengan  hubungan  jangka  panjang,  suatu kerjasama tingkat 
tinggi, saling percaya dan saling memberi keuntungan (Linton, 1997) 
Suharno (2002), menyatakan  bahwa  perkembangan  usaha  ayam  
pedaging tersebut  didukung  oleh  makin  kuatnya  industri  hulu,  seperti  
perusahaan pembibitan(breeding  Farm),  perusahaan  pakan  ternak  (feed  mill),  
perusahaan obat hewan, danperalatan peternakan. 
Pola Kemitraan    
Pola  hubungan  kemitaraan  ditujukan  agar  pengusaha  kecil  dapat  lebih 
aktif berperan bersama-sama dengan penguaha besar, karena bagaimanapun  juga 
usaha  kecil  merupakan  bagian  yang  integral  dari  dunia  usaha  nasional  dan 
mempunyai eksistensi, potensi, peranan  yang  sangat penting dan  strategis dalam 
mewujudkan  pembangunan  ekonomi  pada  khususnya.  Peran  pemerintah  
dalam mengatur dan menjembatani pola kemitraaan antara pengusaha  besar, 
menengah dan kecil diatur dalam Ketentuan Umum Pasal 1 ayat (8) Undang-
Undang Nomor 9 tahun 1995 yang menyebutkan tentang: “Kerjasama usaha 
antara usaha kecil dengan usaha menengah atau dengan usaha besar disertai 
pembinaan dan pengembangan yang berkelanjutan oleh usaha menengah  atau  
usaha  besar  dengan memperhatikan  prinsip  saling memerlukan, saling 
memperkuat dan saling menguntungkan.”  
Dari definisi kemitraan sebagaimana  tersebut di atas, mengandung makna 
sebagai  tanggung  jawab  moral  pengusaha  menengah/besar  untuk  
membimbing dan membina pengusaha kecil mitranya  agar mampu 
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mengembangkan usahanya sehingga  mampu  menjadi  mitra  yang  handal  untuk  
menarik  keuntungan  dan kesejahteraan  bersama.  Selanjutnya  dari  definisi  
tersebut  dapat  diketahui  unsur-unsur penting dari kemitraan, yaitu: 
1. Kerjasama usaha, yang didasari oleh kesejajaran kedudukan atau 
mempunyai derajat  yang  sama  bagi  kedua  pihak  yang  bermitra,  tidak  
ada  pihak  yang dirugikan  dalam  kemitraan  dengan  tujuan  bersama  
untuk meningkatkan keuntungan atau pendapatan  melalui  pengembangan  
usaha tanpa saling mengeksploitasi satu sama lain serta saling  
berkembangnya  rasa  saling percaya diantara mereka.  
2. Antara  pengusaha  besar  atau menengah  dengan  pengusaha  kecil,  
diharapkan usaha besar atau menengah dapat bekerjasama saling 
menguntungkan dengan pelaku ekonomi lain (usaha kecil) untuk mencapai 
kesejahteraan bersama.   
3. Pembinaan  dan  pengembangan,  yang  dilakukan  oleh  usaha  besar  atau  
usaha menengah terhadap usaha kecil, yang dapat berupa pembinaan mutu 
produksi, peningkatan  kemampuan  SDM,  pembinaan  manajemen  
produksi,  dan  lain-lain. 
4. Prinsip  saling  memerlukan,  saling  memperkuat  dan  saling  
menguntungkan, yang  akan  terjalin  karena  para  mitra  akan  dan  saling  
mengenal  posisi keunggulan  dan  klemahan  masing-masing  yang  akan  
berdampak  pada efisiensi  dan  turunnya  biaya  produksi.  Karena  
kemitraan  didasarkan  pada prinsip win-win solution partnership, maka 
para mitra akan mempunyai posisi tawar  yang  setara  berdasarkan  peran  
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masing-masing.  Ciri  dari  kemitraan adalah kesejajaran kedudukan,  tidak 
ada pihak  yang dirugikan dan  bertujuan untuk  meningkatkan  
keuntungan  bersama  melalui  kerjasama  tanpa  saling mengeksploitasi  
satu  dan  yang  lain  dan  tumbuhnya  rasa  saling  percaya diantara 
mereka. 
Pola  kemitraan  yang  banyak  dilaksanakan  di  Indonesia,  yaitu  pola  
inti plasma,  pola  subkontrak,  pola  dagang  umum,  pola  keagenan,  pola  
kerjasama operasional  khusus  (KOA),  dan  pola  kemitraan  penyertaan  saham  
(Deptan, 2002) 
1. Inti Plasma 
Pola  inti plasma banyak digunakan dalam usaha peternakan, khususnya 
ayam pedaging.  Hubungan  kemitraan  dalam  pola  ini  adalah  antara perusahaan 
mitra dengan kelompok mitra.  
Kegiatan perusahaan mitra :  
1) Menampung dan membeli hasil produksi 
2) Memberi bimbingan teknis dan pembinaan manajemen kepada plasma 
3) Memberikan pelayanan kepada plasma berupa permodalan / kredit, 
sarana produksi, dan teknologi 
4) Mempunyai usaha budidaya pertanian / memproduksi kebutuhan 
perusahaan 
5) Menyediakan lahan  
Kegiatan kelompok mitra :  
1)  Pengelola seluruh usaha bisnisnya sampai dengan panen  
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2)  Menjual hasil produksinya kepada perusahaan inti  
3) Memenuhi kebutuhan perusahaan sesuai persyaratan yang telah 
    disepakati. 
2. Subkontrak  
Dalam  pola  kemitraan  ini,  mitra  memproduksi  komponen  yang  
diperlukan oleh perusahaan mitra sebagai bagian dari produksinya.  
Kegiatan perusahaan mitra :  
1) Membeli komponen produksi yang dihasilkan oleh kelompok mitra  
2) Menyediakan bahan baku / modal kerja  
3) Melakukan kontrol kualitas produksi  
Kegiatan kelompok mitra :  
1) Memproduksi kebutuhan yang dibutuhkan oleh perusahaan mitra  
2) Menyediakan tenaga kerja  
3) Membuat kontrak bersama yang mencantumkan volume, harga, dan 
waktu 
3. Dagang Umum  
Dalam  pola  kemitraan  ini,  perusahaan  mitra  berfungsi  memasarkan 
hasil produksi kelompok mitranya.  
4. Keagenan  
Dalam  pola  kemitraan  ini,  kelompok  mitra  diberi  hak  khusus  untuk 
memasarkan barang atau jasa usaha perusahaan mitra.   
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5. Kerjasama Operasional Khusus  
Dalam  pola  kemitraan  ini,  kelompok  mitra  menyediakan  lahan,  
sarana  dan tenaga. Perusahaan mitra  harus menyediakan  biaya,   modal,  dan  
atau  sarana untuk mengusahakan suatu komoditi pertanian.  
6. Pola Kemitraan Penyertaan Saham  
Dalam  pola  kemitraan  ini,  penyertaan  modal  (equity)  antara  usaha  
kecil dengan  usaha menengah  atau  besar.  Penyertaan  modal  usaha  kecil  
dimulai sekurang-kurangnya  20  persen  dari  seluruh  modal  saham  perusahaan  
yang baru dibentuk dan ditingkatkan secara bertahap sesuai kesepakatan antar 
pihak yang melakukan kerjasama. 
Santoso  dan  Sudaryani  (2009), menyatakan bahwa usaha  budidaya  
ayam Ayam Pedaging di dapat dibedakan menjadi pola usaha mandiri dan pola 
kemitraan:  
1. Pola Usaha Mandiri  
Pada  pola  usaha  mandiri,  seluruh  usaha  budidaya  ayam  Ayam 
Pedaging di dilakukan sendiri  (secara  mandiri)  oleh  peternakan  tersebut.  
Dalam  hal  ini,  peternakan mendatangkan  langsung  input-input  yang  
dibutuhkan  secara  langsung  dan menerapkan  sistem manajerialnya  sendiri,  
sehingga  total biaya produksi ditanggung langsung oleh peternak. Pada pola 
usaha mandiri,  seluruh bentuk risiko yang  terjadi harus ditanggung oleh peternak 
karena besarnya kuntunganmaupun kerugian diterima langsusng  oleh  peternak,  
akibat  tidak menjalin kerjasama  dengan  pihak  lain.  Secara umum,  pola  usaha 
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mandiri  lebih  pekaterhadap  total  produksi,  fluktuasi  harga  ayam Ayam 
Pedaging di  dan harga input-input di pasaran 
2. Pola Usaha Semi Mitra  
Pola  Usaha  Semi  Mitra  yaitu  Farm  yang  bekerjasama  dengan  PS 
(poultryshop/perusahaan  yang  menjual  barang  -barang  Farm) untuk  memasok  
sebagian  kebutuhan  Farm, biasanya pakan, bibit  , obat. Sedangkan kandang dan 
seisinya dari peternak. Untuk penjualan  ayam  diserahkan  sepenuhnya  kepada  
peternak,  peternak akan  mengembalikan modal  (pakan, bibit, obat)  kapada  PS  
sesuai  perjanjian  harga 
3. Pola Usaha Kemitraan  
Peternak  ayam  Ayam Pedaging di yang  menerapkan  pola  usaha  
kemitraan,  tidak perlu  mengeluarkan  seluruh  biaya, karena pola  ini  merupakan  
bentuk  kerjasama  yang  dilakukan  dengan  pihak  lain,  seperti pabrik  pakan, 
poultry  shop,  maupun  peternak  besar  (perusahaan). Pola  usaha  kemitraan 
dibagi menjadi  pola  inti  plasma, pola sewa kandang dan peralatan, dan pola 
investor. Pada pola inti plasma, pihak inti yaitu pabrik pakan, poultry shop, 
maupun peternak besar (perusahaan), wajib menyediakan berbagai  sarana  
produksi  seperti  DOC  ( Day Old  Chick ),  vaksin, pakan,  dan manajemen 
budidaya. Selain itu, pihak inti berhak menjual hasil produksi peternakan dengan 
harga kontrak/harga pasar,  sedangkan peternak (plasma) wajib menyediakan 
kandang beserta peralatannya, dan tenaga kerja. 
Prinsip dasar kemitraan adalah kerja sama saling menguntungkan karena 
kedua belah pihak saling membutuhkan. pihak perusahaan inti memperoleh 
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keuntungan dari penjualan sapronak, sedangkan pihak mitra memperoleh modal 
dalam bentuk kredit sapronak. Ada beberapa pola kemitraan yang sampai saat ini 
berkembang di masyarakat yaitu (Tamaluddin, 2014): 
1. Sistem kontrak  
Perusahaan inti berkewajiban menyediakan sapronak (pakan, DOC dan 
OVK) dan tenaga pembimbing teknis (PPL, dokter hewan), sedangkan peternak 
yang bertindak sebagai mitra berkewajiban menyediakan kandang, peralatan, 
operasional dan tenaga kerja. Kerjasama tersebut dituangkan dalam dokumen 
kontrak yang disepakati oleh kedua belah pihak. Isi dokumen kontrak tersebut 
antara lain kontrak harga sapronak, harga jual ayam, bonus prestasi, dan SOP atau 
aturan main kerjasamanya 
Kelebihan sistem kontrak ini adalah peternak mendapat jaminan 
pemasaran dan kepastian harga ayam, selain mendapat bantuan modal kredit 
sapronak dan bimbingan teknis. Peternak hanya fokus dalam beternak dan 
berusaha semaksimal mungkin agar performance ayam optimal. Peternak tidak 
memikirkan fluktuasi harga karena yang dipakai dalam perhitungan laba rugi 
adalah harga kontrak. 
Kekurangan dari sistem kontrak adalah keuntungan peternak relatif lebih 
tipis karena ada tambahan harga sapronak (untuk keuntungan inti). Selain itu, 
ketika harga di atas kontrak, harga laba rugi tetap menggunakan harga kontrak 
yang berlaku meskipun biasanya ada kebijaksanaan dari inti (tergantung 
kesepakatan/kontrak awal). 
  
 21 
 
2. Sistem bagi hasil 
Kemitraaan dengan sistem bagi hasil adalah suatu bentuk kemitraan 
dengan inti menyediakan sapronak sedangkan peternak mitra menyediakan 
kandang, operasional, dan tenaga kerja. Pemasaran dilakukan oleh inti ataupun 
bersama-sama tergantung kesepakatan. 
Perbedaaan bagi hasil dengan sistem kontrak adalah harga sapronak sistem 
bagi hasil didasarkan harga pasar aktual (harga eceran tertinggi). Pembagian 
keuntungan juga dihitung dari hasil penjalan ayam sesuai harga pasar dikurangi 
biaya yang dikeluarkan oleh kedua belah pihak. Jika mengalami kerugian, kedua 
belah pihak menanggung kerugian secara bersama-sama sesuai kesepakatan. 
Kelebihan sistem ini adalah adanya rasa tanggung jawab ari kedua belah 
pihak, pihak inti memperoleh keuntungan dari penjualan sapronak, dan pihak 
mitra mendapat pinjaman modal berupa sapronak serta bantuan pembinaan teknis 
pemeliharaan.  
Kekurangan sistem ini adalah rawan adanya ketidakjujuran, misalnya 
biaya yang telah dikeluarkan. Peternak mitra turut menanggung kerugian jika 
harga jual dibawah harga pokok produksi. Adapun ketergantungan relatif lebih 
kecil karena ada pembagian hasil 
3. Sistem Maklun 
Sistem maklun disebut juga manajemen fee, konsep sistem maklun 
merupakan kerjasama antara inti dan plasma menyediakan kandang, bahan 
operasional pemeliharaaan dan tenaga kerja. Besar kecilnya keuntungan bagi 
mitra dibayar berdasarkan IP (Indeks Produksi) yang ditetapkan oleh inti yang 
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dihitung per ekor ayam yang terpanen. Segala sesuatu ditentukan oleh inti, baik 
jenis DOC, pakan dan waktu panen. Plasma tidak diperbolehkan untuk menjual 
ayam sendiri, karena prinsipnya ayam adalah milik plasma  
Kelebihan sistem ini adalah peternak plasma tidak menanggung kerugian 
sama sekali (tidak wajib membayar hutang) kecuali kerugian yang diakibatkan 
oleh biaya operasional yang telah dikeluarkan. Kekurangannya adalah keuntungan 
bisa dibilang sangat tipis, bahkan bisa rugi operasional jika IP yang dihasilkan 
dibawah standar. 
Keuntungan untuk inti adalah biaya operasional pemeliharaan relatif kecil 
karena keuntungan yang harus dibayarkan sebagai kompensasi pemeliharaan 
dihitung berdasarkan IP. Kekurangannya adalah segala kerugian ditanggung oleh 
pihak inti, termasuk kerugian akibat kenakalan plasma yang menjual ayam tanpa 
sepengetahuan inti. 
Tujuan dan Manfaat Kemitraan 
Tujuan utama kemitraan adalah untuk mengembangkan pembangunan 
yang mandiri dan berkelanjutan dengan landasan ekonomi dan struktur 
perekonomian yang kokoh dan berkeadilan dengan ekonomi rakyat sebagai tulang 
punggung utamanya (Bobo, 2003) 
Maksud dan tujuan dari kemitraan adalah konsep win-win solution 
partnership yang berarti kerjasama yang dilakukan memberikan keuntungan bagi 
kedua belah pihak. Arti saling menguntungkan disini bukan berarti para partisipan 
dalam kemitraan tersebut harus memiliki kemampuan dan kekuatan yang sama, 
tetapi yang lebih dipentingkan adalah adanya posisi tawar yang setara berdasarkan 
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peran masing-masing. Ciri dari kemitraan usaha terhadap hubungan timbal balik 
bukan sebagai buruh majikan atau atasan dan bawahan melainkan sebagai adanya 
pembagian risiko dan keuntungan yang proporsional, dan inilah kekuatan serta 
karakter kemitraan usaha (Hafsah 1999) 
Manfaat usaha kemitraan yaitu (Linton 1997):  
1.  Membangun hubungan jangka panjang.  
2.  Memperbaiki kinerja bisnis jangka panjang.  
3.  Perencanaan produksi terfokus.  
4.  Kesadaran kerjasama meningkat.  
5.  Membuka peluang usaha. 
Murtidjo (2006), menyatakan  bahwa sebenarnya pola inti  plasma  
merupakan  suatu  hubungan kerja sama timbal balik yang saling menguntungkan. 
Beberapa  keunggulan  dari  pelaksanaan  pola  inti  plasma  adalah sebagai 
berikut: 
1. Memberikan keuntungan  timbal  balik antara perusahaan  inti  dengan 
plasma melalui  pembinaan  dan  penyediaan  sarana  produksi,  
pengolahan  serta pemasaran  hasil,  sehingga  tumbuh  ketergantungan  
yang  saling menguntungkan. 
2. Meningkatkan keberdayaan plasma dalam hal kelembagaan, modal 
sehingga pasokan bahan baku kepada perusahaan  inti  lebih  terjamin 
dalam  jumlah dan kualitas  
3. Usaha  skala  kecil/gurem  yang  dibimbing  inti  mampu  memenuhi  skala 
ekonomi, sehingga usaha kecil ini mampu mencapai efisiensi.   
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4. Perusahaan  inti  dapat  mengembangkan  komoditas,  barang  produksi  
yang mempunyai keunggulan dan mampu bersaing di pasaran.  
5. Keberhasilan pola inti-plasma dapat menjaadi daya tarik bagi investor 
lainnya sehingga dapat menumbuhkan pusat-pusat pertumbuhan  ekonomi  
yang  baru yang  pada  gilirannya  membantu  pemerataan  pendapatan  
dan  kesejahteraan masyarakat. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kemitraan secara lebih 
konkrit adalah 1) meningkatkan pendapatan usaha kecil dan masyarakat, 2) 
meningkatkan perolehan nilai tambah bagi pelaku kemitraan, 3) meningkatkan 
pemerataan dan pemberdayaan masyarakat dan usaha kecil, 4) meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi pedesaan, wilayah dan nasional, 5) memperluas 
kesempatan kerja, dan 6) meningkatkan ketahanan ekonomi nasional. Manfaat 
yang dapat dicapai dari usaha kemitraan antara lain (Hafsah, 1999):  
1. Produktivitas   
Bagi perusahaan yang lebih besar dengan model kemitraan akan dapat 
mengoperasionalkan kapasitas pabriknya secara full capacity tanpa perlu memiliki 
lahan dan pekerja lapang sendiri karena biaya untuk keperluan tersebut 
ditanggung oleh petani. Bagi petani sendiri dengan kemitraan ini, peningkatan 
produktivitas biasanya dicapai secara simultan yaitu dengan cara menambah unsur 
input baik kualitas maupun kuantitasnya dalam jumlah tertentu akan diperoleh 
output dalam jumlah dan kualitas yang berlipat. Melalui model kemitraan petani 
dapat memperoleh tambahan input, kredit dan penyuluhan yang disediakan oleh 
perusahaan inti. 
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2. Efisiensi  
Perusahaan dapat mencapai efisiensi dengan menghemat tenaga dalam 
mencapai target tertentu dengan tenaga kerja yang dimiliki petani. Sebaliknya 
bagi petani yang pada umumnya relatif lemah dalam hal kemampuan teknologi 
dan sarana produksi, dengan bermitra akan dapat menghemat waktu produksi 
melalui teknologi produksi yang disediakan oleh perusahaan.  
3. Jaminan Kualitas, Kuantitas dan Kontinuitas  
Kualitas, kuantitas dan kontinuitas sangat erat kaitannya dengan efisiensi 
dan produktivitas di pihak petani yang menentukan terjaminnya pasokan pasar 
dan pada gilirannya menjamin keuntungan perusahaan. Ketiganya merupakan 
perekat kemitraan. Apabila berhasil, maka dapat menjaga keberlangsungan 
kemitraan ke arah yang lebih sempurna.  
4. Risiko  
Kemitraan dilakukan untuk mengurangi risiko yang dihadapi oleh kedua 
belah pihak. Kontrak akan mengurangi risiko yang dihadapi oleh pihak inti jika 
harus mengandalkan pengadaan bahan baku sepenuhnya dari pasar terbuka. 
Perusahaan inti juga akan memperoleh keuntungan lain karena mereka tidak harus 
menanamkan investasi atas tanah dan mengelola pertanian yang sangat luas.   
Menurut Rustiani  et al.  (1997) dalam Saputra (2011), menyatakan bahwa 
risiko yang dialihkan perusahaan inti ke petani adalah 1) risiko kegagalan 
produksi, 2) risiko kegagalan memenuhi kapasitas produksi, 3) risiko investasi 
atas tanah, 4) risiko akibat pengelolaan lahan luas, dan 5) risiko konflik 
perburuhan. Sedangkan risiko yang dialihkan oleh petani mitra adalah 1) risiko 
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kegagalan  pemasaran produk hasil pertanian, 2) risiko fluktuasi harga produk, 
dan 3) risiko kesulitan memperoleh input/sumberdaya produksi yang penting.  
5. Sosial 
Kemitraan dapat memberikan dampak sosial (social benefit) yang cukup 
tinggi Melalui kemitraan dapat pula menghasilkan persaudaraan antar pelaku 
ekonomi yang berbeda status (Hafsah, 1999). 
6. Ketahanan Ekonomi Nasional  
Usaha kemitraan berarti suatu upaya pemberdayaan yang lemah 
(petani/usaha kecil). Dengan peningkatan pendapatan yang diikuti tingkat 
kesejahteraan dan sekaligus terciptanya pemerataan yang lebih baik, otomatis 
akan mengurangi biaya timbulnya kesenjangan ekonomi antar pelaku yang terlibat 
dalam kemitraan yang pada gilirannya mampu meningkatkan ketahanan ekonomi 
secara nasional. 
Dalam  kondisi  ideal,  tujuan  yang  ingin  dicapai  dari  pelaksanaan  
suatu kemitraan adalah: 
1. Meningkatkan pendapataan usaha kecil dan masyarakat  
2. Meningkatkan perolehan nilai tambah bagi pelaku kemitraan  
3. Meningkatkan pemerataan dan pemberdayaan masyarakat dan usaha kecil 
4. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi pedesaan, wilayah dan nasional  
5. Memperluas kesempatan kerja  
6. Meningkatkan ketahanan ekonomi nasional 
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Kemitraan Ayam Pedaging 
Biaya paling besar dalam  budidaya Ayam Pedaging di terletak pada biaya 
pakan, jika sehari saja anda terlambat dalam pemasaran maka harus mengeluarkan 
biaya pakan yang cukup besar. Oleh karena itulah hadir sistem kemitraan Ayam 
Pedaging di.  Dimana pada sistem kemitraan ini sistem pemasaran menjadi lebih 
terjamin karena dikelola dengan baik oleh pihak Inti (Alwan, 2014) 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa sistem usaha Ayam Pedaging di secara 
mandiri dalam segi  pemasaran sangat bergantung pada banyaknya relasi yang kita 
miliki di pasar. Harga tergantung pada harga pasar, jika harga lagi naik kita bisa 
untung besar namun jika harga ayam lagi turun maka kita juga bisa rugi besar.  
Beternak Ayam Pedaging di dengan sistem kemitraan adalah beteranak 
Ayam Pedaging di dengan cara kerjasama antara peternak dan perusahaan inti. 
Peternak berkewajiban menyediakan jaminan (jika diperlukan), tenaga kerja, dan 
biaya operasional pemeliharaan. Sapronak seperti DOC (ayam umur sehari), 
pakan, OVK, disediakan oleh perusahaan inti termasuk tenaga kerja teknisnya. 
Harga sapronak dan harga jual ayam sudah ditentukan oleh perusahaan inti. 
Keuntungan atau kerugian peternak adalah total pemakaian sapronak dikurangi 
total pendapatan penjualan ayam (Tamaluddin, 2014) 
Perusahaan inti bisa mengalami kerugian dalam sistem kemitraan kontrak. 
Berikut beberapa kondisi perusahaaan inti menjadi rugi: 
1. Harga pasar ayam  hidup jauh dibawah harga pokok produksi inti. Pihak 
inti tidak bisa menurunkan harga garansi karena inti sudah terikat kontrak 
harga sebelum proses pemeliharaan dimulai. 
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2. Peternak mitra berbuat curang dengan memanipulasi hasil panen, menjual 
ayam tanpa sepengetahuan pihak inti, dan memakai sebagian sapronak dari 
luar (bukan dari inti sesuai denga perjanjian). 
3. Peternak tidak mau membayar hutang saat mengalami kerugian yang 
menimbulkan adapun danya hutang mitra kepada inti. 
Adapun mitra akan mengalami kerugian jika beberapa kondisi berikut: 
1. Performance ayam jelek karena sakit atau pertumbuhan kurang optimal 
sehingga hasil penjualan ayam tidak bisa menutupi hutang sapronak. 
Selisih antara biaya sapronak dan penjualan ayam adalah kerugian 
peternak yang harus dilunasi kepada pihak inti. Selain itu, mitra rugi dari 
biaya operasional yang telah terpakai. 
2. Terjadi pencurian atau bencana lain yang disebabkan oleh kelalaian 
peternak mitra. untuk kejadian yang disebabkan oleh kelalaian, pihak mitra 
tetap berkewajiban membayar hutang sapronak kepada inti. 
Beberapa kondisi yang mengakibatkan kerugian kedua belah pihak, baik 
inti maupun plasma, sebagai berikut:  
1. terjadinya force major, seperti gempa bumi dan banjir bandang yang 
menyebabkan semua atau sebagian besar ayam mati. biasanya dalam 
keadaan force major, peternak tidak berkewajiban membayar kerugian. 
Kedua-duanya rugi, peternak rugi biaya operasional sedangkan perusahaan 
inti rugi karena sapronak yang telah dikeluarkan tidak dibayarkan. 
ketentuan ini biasanya sudah dituangkan dalam pasal di dalam perjanjiian 
kerjasama yang telah disepakati bersama.  
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2. Kondisi ayam sakit sehingga harga jual ayam jauh dibawah harga kontrak. 
Meskipun ada perjanjian potong harga jika ayam sakit, terkadang besar 
potogan belum bisa menutupi kerugian bagi inti. Demikian juga bagi 
peternak, kondisi ayam sakit (FCR membengkak) mengakibatkan 
penjualan ayam tidak bisa menutupi hutang sapronak. 
Bagi Hasil antra Inti dan Plasma 
Persentase bagi hasil yang diperoleh dalam pola kemitraan  ayam  
pedaging  di  Kabupaten  Maros  ternyata  jauh  lebih  besar dibandingkan dengan 
keuntungan yang diperoleh peternak sebagai plasma. Rata-rata persentase 
keuntungan yang diperoleh perusahaan antara 71–79%, sedangkan keuntungan 
yang diperoleh peternak  berkisar antara 21-29% (Sirajuddin, dkk, 2011) 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa perusahaan  mendapatkan  keuntungan  
yang  lebih  besar  disebabkan perusahaan yang menentukan harga-harga sapronak 
seperti DOC, pakan, vitamin dan  obat-obatan,  dan  juga  harga  ayam.  Harga-
harga  tersebut  telah  ditetapkan oleh  perusahaan  dalam  kontrak  perjanjian  
kerjasama,  dimana  kontrak  ini  tidak dapat diubah oleh peternak, sehingga 
peternak hanya dapat menerima  isi kontrak perjanjian  kerjasama  tersebut.  
Sedangkan  untuk  biaya-biaya  seperti  gaji karyawan,  biaya  gas,  litter,  listrik,  
dan  lain-lain  merupakan  tanggung  jawab peternak. 
Bagi hasil dalam kemitraan bila harga ayam Ayam Pedaging apabila harga 
turun akan berdampak negatif bagi perusahaan, apabila harga turun maka 
perusahaan akan mengalami kerugian akibat pendapatan yang menurun dan tetap 
membeli ayam dari plasmanya sesuai harga kontrak. Akan tetapi, jika pergerakan 
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harga ayam meningkat akan memberikan keuntungan yang besar bagi perusahaan. 
Pada saat inilah perusahaan mendapatkan penghasilan yang tinggi (Lestari, 2009) 
Peternak yang bermitra memiliki keuntungan yang relatif stabil karena 
terikat dengan harga kontrak yang tidak dipengaruhi harga pasar.  Di sisi lain 
Perusahaan inti dalam kemitraan bertindak sebagai pembeli produk (output) dan 
penjual sarana produksi (input) tunggal kepada peternak mitranya, sehingga 
perusahaan inti bertindak sebagai perusahaan monopsoni pada pasar output dan 
perusahaan monopoli pada pasar input. Harga output yang diterima peternak mitra 
bisa lebih rendah dan harga jual input dari perusahaan dapat ditetapkan lebih 
tinggi. Kemitraan usaha menjadikan kegiatan produksi terus berjalan karena 
adanya jaminan kelancaran sarana produksi dan pengawasan, tapi belum tentu 
dapat meningkatkan pendapatan peternak mitra (Dilla, 2011) 
Peningkatan kebutuhan daging dan telur unggas, dilihat dari sisi 
penghasilan bagi peternak unggas lokal belum dapat dikatakan sejahtera, karena 
salah satunya terkait dengan permodalan. Sekretaris DPP Pengusaha Peternak 
Unggas Indonesia (PPUI), Aswin Pulungan, mengatakan keuntungan dari 
peningkatan konsumsi unggas tersebut lebih dinikmati oleh para peternak 
perusahaan modal asing (PMA) yang transaksinya mencapai 70%,  sedangkan  
untuk peternak lokal hanya 30%. Sehingga untuk memenuhi permodalan yang  
cukup,  maka  selama  ini  peternak  melakukan  kemitraan  dengan  perusahaan- 
perusahaan  peternakan, umumnya  dengan  sistem  kemitraan  inti  plasma 
(Suparmadi, 2013) 
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Biaya 
Biaya merupakan  dasar  dalam  penentuan  harga,  sebab  suatu  tingkat 
harga yang  tidak dapat menutupi biaya akan mengakibatkan kerugian. 
Sebaliknya, apabila suatu tingkat hargamelebihi semua biaya, baik biaya produksi, 
biaya operasi maupun biaya  non  operasi  akan  menghasilkan  keuntungan.  
Selanjutnya  dikatakan  bahwa biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubah 
disebabkan karena adanya perubahan jumlah  hasil.  Biaya  tetap  adalah  biaya-
biaya  yang  tidak  berubah-ubah  (konstan) untuk  setiap  tingkatan  atau  hasil  
yang  diproduksi.  Biaya  total  adalah  merupakan jumlah dari biaya variabel dan 
biaya tetap (Swastha dan Sukojo, 1997). 
Biaya  produksi  dapat  digolongkan  dalam  biaya  tetap  dan  biaya  tidak  
tetap. Biaya  tetap  adalah  biaya  yang  jumlahnya  tetap  dan  tidak  tergantung  
pada besar kecilnya jumlah produksi, hingga batas kapasitasnya yang 
memungkinkan, misalnya sewa  tanah,  bunga  pinjaman,  listrik.  Sedangkan  
biaya  variabel  adalah  biaya  yang berubah-ubah  mengikuti  besar  kecilnya  
volume  produksi,  misalnya  pengeluaran untuk  sarana  produksi  biaya  
pengadaan  bibit,  pupuk,  obat-obatan,  pakan  dan  lain sebagainya (Soekartawi, 
2006).  
Selanjutnya dikatakan bahwa  biaya  usaha  tani  biasanya  diklasifikasikan 
menjadi dua, yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). 
Biaya  tetap  ini  umumnya  didefinisikan  sebagai  biaya  yang  relatif  tetap  
jumlahnya, dan  terus  dikeluarkan walaupun  produksi  yang  diperoleh  banyak  
atau  sedikit.  Jadi besarnya  biaya  tetap  ini  tergantung  pada  besar-kecilnya  
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produksi  yang  diperoleh. Biaya  tidak  tetap  biasanya  didefinisikan  sebagai  
biaya  yang  besar-kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh (Soekartawi 
2006).  
Rasyaf  (2001),  menyatakan bahwa biaya dalam  usaha peternakan ayam  
ras pedaging ditentukan atas dua macam yaitu biaya  tetap dan biaya variabel. 
Biaya  tetap  adalah  biaya  tetap  yang  terlibat  dalam  produksi  dan  tidak  
berubah meskipun  ada  perubahan  jumlah  daging  yang  dihasilkan.  Termasuk  
biaya penyusutan, seperti penyusutan alat-alat kandang (tempat makan, tempat 
minum dan lain-lain), penyusutan kandang, bunga atas pinjaman, pajak dan 
sejenisnya dan biaya lain-lainnya. Biaya variabel merupakan biaya  yang 
dikeluarkan karena  ada ayam di peternakan,  atau  biaya  yang  berubah  bila  ada  
perubahan  daging  yang  dihasilkan. Biaya variabel terdiri atas: 
1. Biaya  bibit  ayam  yaitu  biaya  yang  harus  dikeluarkan  untuk  membeli  
bibit  ayam pedaging.  Jumlah DOC bibit  ayam  yang dibutuhkan 
dikalikan dengan harga DOC itu. Porsinya antara 10 – 16% dari total biaya 
produksi.  
2. Biaya pakan meliputi 70 – 80 % dari total biaya  produksi. Biaya makanan 
ini  akan  tercipta  dari  hasil  perkalian  antara  jumlah  konsumsi  ransum  
dengan harga  makanan.  Harga  makanan  sudah  ditentukan  dari  
kekuatan  pasar, sedangkan  konsumsi  ransum  harus  sesuai  standar  dari  
pembibit  yang bersangkutan.  
3. Biaya  kesehatan  dalam  kondisi  normal,  porsi  biaya  kesehatan  hanya  
1-2%. Biaya  itu  untuk  membeli  berbagai  vaksin  dan  obat-obatan  
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penting  lainya. Dalam  hal  ini  tidak  termasuk  biaya  pengobatan  
dimasukkan  dalam  biaya peternakan, bukan biaya produksi.  
4. Biaya pemeliharaan misalnya untuk membeli energi (minyak, gas, atau 
listrik) bagi indukan anak ayam, upah tenaga vaksinator dan lainya.  
Sedangkan  biaya  tetap  yang  dimaksud  adalah  biaya  tetap  yang  
terlibat  dalam produksi  ini.  Termasuk  biaya  penyusutan,  seperti  penyusutan  
alat-alat  kandang (tempat  makan,  tempat  minum  dan  lain-lain).  Penyusutan  
kandang,  bunga  atas pinjaman, pajak dan sejenisnya dan biaya lainya.  
Penerimaan 
Penerimaan dari  usaha  ayam  pedaging  diperoleh  dari  penjualan  
daging, penjualan  feses  dan  penjualan  karung  pakan. Penerimaan merupakan  
hasil kali  antara harga dengan  total produksi dengan  rumus sebagai  berikut 
TR=Pq  x Q,  dimana TR  adalah  total  revenue,  Pq  adalah  harga  per satuan 
unit dan Q adalah total produksi (Himawati, 2006)   
Apabila  hasil  produksi  peternakan  dijual  ke  pasar  atau  ke  pihak  lain, 
maka diperoleh  sejumlah  uang  sebagai  produk  yang  terjual  tersebut. Besar  
atau  kecilnya uang  diperoleh  tergantung  dari  pada  jumlah  barang  dan  nilai  
barang  yang  dijual. Barang  yang  dijual  akan  bernilai  tinggi  bila  permintaan  
melebihi  penawaran  atau produksi sedikit. Jumlah produk yang dijual dikalikan 
dengan harga yang ditawarkan merupakan  jumlah uang  yang diterima  sebagai 
ganti produk peternakan yang dijual inilah yang dinamakan penerimaan uang  dari  
hasil  usaha  tani.  Pendapatan  bersih  usaha  tani  yaitu  jumlah  pendapatan kotor 
usaha tani dikurangi dengan biaya (Cahyono, 1995) 
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Sedangkan  Soekartawi  (2006),  menyatakan  bahwa  penerimaan  kotor  
usaha tani  adalah  jumlah  produksi  yang  dihasilkan  dalam  suatu  kegiatan  
usaha  tani dikalikan dengan harga  jual yang berlaku dipasaran. Adapun 
penerimaan usaha  tani adalah merupakan hasil perkalian antara produksi yang 
diperoleh dengan harga  jual. Pernyataan  ini dapat dirumuskan sebagai berikut Tri 
= Yi x Pyi. Dimana TR adalah total  penerimaan, Y  adalah  produksi  yang  
diperoleh  dalam  suatu  usaha  tani  (i),  Py adalah harga Y.  
Pendapatan 
Pendapatan bersih  atau  laba  bersih  sebelum  pajak  merupakan  jumlah  
yang tersisa setelah semua pendapatan atau beban non-operasi diperhitungkan. 
Pendapatan non-operasi  akan  meliputi  semua  pendapatan  yang  diperoleh  dari  
sumber-sumber lain,  seperti  bunga  atau  deviden  yang  didapat  dari  
penanaman  modal  diluar, sedangkan  untuk  mengetahui  laba  bersih  setelah  
pajak  kita  hanya  perlu memperhitungkan  pajak penghasilan (Downey dan 
Ericson, 1992).   
Pendapatan usaha  tani  ada 2 macam  yaitu pendapatan kotor dan 
pendapatan bersih  (keuntungan). Pendapatan  kotor  usaha  tani  yaitu  
keseluruhan  hasil  atau  nilai uang  dari  hasil  usaha  tani.  Pendapatan  bersih  
usaha  tani  yaitu  jumlah  pendapatan kotor usaha tani dikurangi dengan biaya 
(Cahyono, 1995).  
Soekartawi (2006) menyatakan bahwa dalam menaksir pendapatan kotor  
petani  peternak  semua  komponen  produk  yang  tidak  terjual  harus  dinilai 
berdasarkan harga pasar, sehingga pendapatan kotor petani peternak dihitung 
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sebagai penjualan  ternak  ditambah  nilai  ternak  yang  digunakan  untuk  
dikomsumsi  rumah tangga  atau  dengan  kata  lain  pendapatan  kotor  usaha  tani  
adalah  nilai  produk  total usaha  tani dalam  jangka waktu  tertentu, baik yang 
dijual maupun yang  tidak dijual. Sedangkan pendapatan bersih usaha tani adalah 
selisih antara pendapatan kotor usaha tani dengan pengeluaran  total usaha  tani. 
Dikatakan pula  total pendapatan diperoleh dari total penerimaan dikurangi 
dengan total biaya dalam suatu proses produksi. 
Sumber Risiko Usaha Peternakan Ayam Pedaging  
Sumber risiko terdapat 4 produksi yaitu (Pinto, 2011): kepadatan ruang, 
perubahan cuaca, predator, dan  penyakit. Sementara sumber risiko yang dihadapi 
dalam peternakan menurut Hanafi (2006) memiliki tiga sumber risiko yaitu ayam 
pedaging yang afkir, serangan penyakit, dan kondisi cuaca.  
Sebagai salah satu usaha dalam aspek budidaya, ternak pedaging memiliki 
risiko yang cukup besar. Risiko dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti 
performance ayam, harga jual ayam yang fluktiatif (terkadang berada di bawah 
harga BEP), lingkungan sosial dan aspek nonteknis (Tamaluddin, 2014) 
Penyakit pada ayam pedaging selalu menjadi kendala dalam 
pengembangan bisnis ini, atau dengan kata lain usaha ini tidak terlepas dari 
beberapa penyakit ayam.  Penyebab dari penyakit cukup kompleks, mulai dari 
bakteri, virus, protozoa, dan parasit.  Beberapa penyakit ayam yang popular di 
Indonesia antara lain  Cronic respiratory disease, coryza, Newcastle disease  
(ND) atau sering disebut tetelo, gumboro, berak darah,  colibacillosis,  dan  avian 
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influenza  yang menjadi musuh menakutkan bagi peternak akhir-akhir ini  
(Rasyaf, 2007) 
Jenis penyakit yang menyerang ayam pada peternakan Ayam Pedaging di 
antara lain cronic respiratory disease atau penyakit pernafasan, colibasilus  yang 
disebabkan oleh oksigen dalam kandang yang berkurang baik karena manajemen 
kandang terutama manajemen buka tutup tirai, sehingga sirkulasi udara kurang 
lancar dan ayam menghirup oksigen yang mengandung amoniak.  Penyakit 
colibasilus  juga disebabkan oleh sekam atau alas lantai yang basah.  Penyakit lain 
terjadi pada masim pancaroba adalah ND atau tetelo, CRD kompleks dan  
coccidiosis,  runting  stunting syndrome  (kekerdilan) yang timbul lebih 
disebabkan karena kualitas DOC yang kurang baik (Solihin, 2009) 
 Penyakit yang menyerang ayam pedaging yaitu  nutritional deficiency  
(penyakit defisiensi nutrisi), pullorum disease  (penyakit berak putih), coccidiosis  
(berak darah),  flowl cholera  (berak hijau), dan ND atau tetelo. Sumber risiko 
usaha peternakan ayam pedaging yang paling sering di temui akibat dari faktor 
cuaca, iklim dan penyakit Risiko (Aziz, 2009) 
Risiko  sosial  juga  termasuk  salah  satu  sumber risiko  yang  perlu  
diperhatikan  dimana  sumber  utama  risiko  adalah masyarakat, artinya  tindakan  
orang-orang  menciptakan  kejadian  yang  menyebabkan penyimpangan  yang 
merugikan  dari  harapan  kita (Darmawi, 2010) 
Kecemburuan  sosial di  lingkungan masyarakat sekitar  dan  terbentuknya  
citra  yang  buruk  dari  masyarakat  sekitar  terhadap usaha ternak akibat dari 
polusi udara dan penyakit yang ditimbulkan. Risiko sosial yang  dihadapi  usaha  
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peternakan  X  adalah  terjadinya  pencurian  ayam,  dimana jumlah ayam yang 
hilang karena pencurian dicatat sebagai angka mortalitas (Aziz, 2009) 
Aspek lingkungan sosial sering ditemui dalam usaha peternakan, seperti 
pencurian dan demo masyarakat Karena pencemaran yang dihasilkan dari usaha 
Ayam Pedaging di (bau, lalat dan jalan rusak). Meskipun  terlihat sepele, risiko ini 
berpengaruh besar atau dapat mengancam kelangsungan usaha peternakan 
(Tamaluddin, 2014) 
Agribisnis peternakan khususnya beternak ayam pedaging cenderung 
memiliki tingkat risiko yang tinggi.  Fluktuasi harga input maupun output menjadi 
faktor yang paling besar penyebab risiko. Tingginya tingkat risiko yang dihadapi 
usaha ternak ayam pedaging adalah sebesar 1.30.  Tingginya tingkat risiko 
tersebut dikarenakan fluktuasi harga input (pakan dan DOC) dengan struktur pasar  
oligopoly, fluktuasi harga output dengan struktur pasar persaingan tidak sempurna 
serta fluktuasi hasil produksi yang bergantung pada kondisi alam yang 
menyebabkan risiko yang dihadapi tinggi (Dewanto, 2005) 
Fluktuasi harga merupakan masalah yang harus dihadapi oleh peternak 
Ayam Pedaging di setiap tahunnya. Kondisi tersebut harus dipahami terlebih 
dahulu sebelum beternak. usaha bisa rugi jika harga ayam hidup (live bird) rendah 
sebagai hasil penjualan ayam tidak bisa menutupi biaya yang telah dikeluarkan 
karena masih di bawah biaya poko produksi atau di bawah harga BEP 
(Tamaluddin, 2014) 
Aspek nonteknis dapat diartikan sebagai aspek yang tidak bisa diprediksi 
atau force mayor seperti bencana alam, adapun bencana yang bukan force mayor 
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yaitu kebakaran. Kebakaran umumnya disebabkan oleh kekurangwaspadaan 
misalnya kekuranngan kontrol terhadap pemanas dan instalasi listrik (Tamaluddin, 
2014) 
Manajemen Risiko  
Manajemen  risiko  adalah  cara-cara  yang  digunakan  manajemen  untuk 
menangani  berbagai  permasalahan  yang  disebabkan  oleh  adanya  risiko,  juga 
berarti suatu cara untuk menangani masalah-masalah yang mungkin  timbul yang 
disebabkan  oleh  adanya  ketidakpastian. Manajemen  risiko  Corporate  
merupakan  proses  terstruktur  dan sistematis  dalam  mengidentifikasi,  
mengukur,  memetakan,  mengembangkan alternatif  risiko  dan  dalam  
memonitoring  serta  mengendalikan  implementasi penanganan risiko. 
Sistematika pengelolaan risiko menurut Kountur (2006) dapat dilihat pada 
Gambar 1.  
 
Gambar 1. Proses pengelolaan risiko 
  
EVALUASI
IDENTIFIKASI
PENGUKURAN
PENANGANAN
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Dalam mengelola risiko yang pertama kali harus dilakukan adalah 
mengidentifikasi risiko dengan Kountur (2006):  
1. Mengetahui dimana saja risiko berada 
Risiko dapat ditemukan di  empat  tempat utama di dalam perusahaan 
yaitu: 
a. Barang  
Dalam memproduksi  barang  dan  jasa  perusahaan  juga 
membutuhkan  bahan  baku  yang  digunakan  sebagai  input  dalam  
proses produksi  (barang),  yang  mempunyai  risiko  rusak,  hilang,  
tidak  sesuai, usang  dan  tidak  berkualitas,   
b. Orang 
Perusahaan memiliki  sumberdaya manusia  (orang)  untuk  mengelola  
dan  mengerjakan  pekerjaan-pekerjaan yang  dituntut  oleh  
perusahaan,  yang  mempunyai  risiko  sakit,  cedera, meninggal,  
keluar, mogok  dan  demo 
c. Uang 
Perusahaan memerlukan uang  untuk  membayar  kewajiban-
kewajibanya,  risiko  uang  yang merugikan  karena  hilang,  dicuri,  
diselewengkan,  tidak  tertagih,  berubah nilainya. Uang  bisa  juga  
dilihat  dari  nilainya  yang  berubah  karena  harga yang berubah, nilai  
tukar  yang berubah,  tingkat bunga  yang berubah,   
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d. Prosedur 
Perusahaan  perlu  sistem,  prosedur  dan  aturan-aturan  untuk 
melaksanakan  suatu  pekerjaan  (prosedur),  risiko  prosedur  terjadi  
karena sistem  atau  prosedur  yang  salah  sehingga menyebabkan  
kecelakaan  atau hasil yang  tidak berkualitas, atau karena prosedur 
yang usang  yang  tidak dapat  berfungsi  mengikuti  perkembangan  
teknologi  sehingga  walaupun prosedur  benar  namun  tidak  efisien  
dan  efektif  lagi  sehingga merugikan perusahaan. 
2. Mengetahui penyebab timbulnya risiko  
a. Mengetahui  dari  awal  penyebab  kemungkinan  terjadinya  risiko  
akan memudahkan  penanganan  risiko.  Risiko  dapat  disebabkan  
karena: 
1) Faktor  fisik   
Bencana  alam  yang  berasal  dari  gempa,  banjir,  atau 
kebakaran, dan faktor fisik seperti kondisi alam (basah, kering, 
panas, atau dingin).  Faktor  fisik  bisa  juga  berasal  dari mahluk  
alam  (kuman,  virus, binatang,  atau  tumbuhan).  Selain  faktor  
fisik,  penyebab  timbulnya  risiko karena faktor non fisik, seperti 
teknologi yang tidak sesuai, tidak berfungsi sebagaimana 
mestinya,  tidak  berkualitas, maupun  yang  salah  digunakan. 
2) Faktor  sosial   
Faktor sosial yang  menjadi  penyebab  timbulnya  risiko  berasal  
dari individu karena kompetensi yang kurang (tidak mampu, lalai, 
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sakit), moral (kejujuran,  kesengajaan,  keserakahan,  keadilan,  
kekecewaan),  selera (mode,  keinginan,  persepsi)  atau  dari  
faktor  sosial  seperti  kelompok masyarakat  (sekelompok  orang  
yang  bersama-sama melakukan  tindakan yang  dapat  merugikan  
perusahaan  seperti  demo  karyawan  atau masyarakat, mogok  
kerja,  huru-hara),  
3) Faktor  ekonomi 
Faktor ekonomi terjadi  karena harga  beli maupun  harga  jual  
yang  berubah-ubah,  nilai  tukar mata  uang yang berubah, 
tingkat bunga yang berubah-rubah.    
3. Mengetahui  metode  yang  digunakan  untuk  mengidentifikasi  
keberadaan dan penyebab risiko. Untuk  mengetahui  keberadaan  maupun  
penyebab  risiko  dapat digunakan:  
a. Metode  interaksi  yang  terdiri  dari  observasi;  dilakukan dengan  
cara mengamati  atau melihat  objek  yang  akan  diamati  atau  yang 
akan diidentifikasi, wawancara; dilakukan dengan berbicara dan 
bertanya kepada  orang-orang  yang  berada  pada  unit  kerja  yang  
menjadi  objek identifikasi dan studi dokumenter; dilakukan dengan 
mempelajari berbagai laporan, manual dan materi  tertulis  lainnya  
yang  terdapat pada unit kerja yang menjadi objek manajemen risiko 
untuk mengetahui kejadian apa saja yang bisa terjadi dan kemungkinan 
penyebabnya,   
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b. Metode alur bagan, apabila  suatu  pekerjaan  belum  dilakukan  dan  
masih  dalam  taraf perencanaan, yang tidak memungkinkan  dilakukan  
metode  interaksi, sehingga  dilakukan  alur  bagan  yang  dilakukan  
dengan  menggambarkan alur kegiatan dari suatu pekerjaan, dari alur 
tersebut akan tampak berbagai aktivitas yang dilakukan, sehingga bisa 
diidentifikasi risiko yang mungkin dan dapat dilihat apa penyebabnya.   
 
Strategi Penanganan Risiko Peternakan Ayam Pedaging 
Strategi preventif yang diusulkan untuk sumber risiko kepadatan ruang 
adalah pemakaian ventilasi bantuan. Hal ini bertujuan agar udara busuk yang ada 
di dalam kandang dapat terusir dan tidak mengganggu perkembangan ayam. 
Usulan strategi preventif berikutnya yaitu untuk mengurangi probabilitas 
penyakit. Strategi preventif yang diusulkan adalah meningkatkan kedisplinan anak 
kandang dalam menjaga sarana prasarana seperti sumur sebagai sumber air 
minum serta menjaga perlakuan yang bersifat operasional agar tetap steril. Selain 
itu untuk menghindari tumbuh berkembangnya kutu dan parasit lainnya, peternak 
disarankan untuk melakukan penyemprotan menggunakan insectysida. Cuaca 
yang berada pada kuadran 3 juga diusulkan menggunakan strategi preventif, yaitu 
dengan mendisiplinkan anak kandang dalam buka tutup tirai, hal ini bertujuan 
perubahan cuaca tidak dirasakan langsung oleh ayam (Pinto, 2011) 
Siasat  untuk  melindungi  asset  dan  kemampuan  perusahaan  dalam 
memberikan  hasil  dengan  mengurangi  ancaman  kerugian  akibat  dari  
peristiwa yang tidak dapat dikendalikan. jika ada risiko pertama-tama  yang  
diputuskan  adalah  apakah  akan menghindar  atau menghadapi  risiko. Jika 
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kemungkinan konsekuensi dari  risiko  tersebut besar maka cara yang  terbaik 
adalah menghindar.  Jika  risiko  tidak  dapat  dihindari maka  risiko  tersebut  
perlu dihadapi.  Jika  harus  dihadapi  maka  langkah  berikut  yang  harus  
dilakukan meminimalkan kemungkinan  terjadinya  risiko dengan cara-cara 
pencegahan atau mengurangi  kerugian.  Pencegahan  kerugian  dan  pengurangan  
kerugian  hanya dilakukan selama manfaat yang diterima  lebih besar dari biaya 
yang dikeluarkan untuk  pencegahan  dan  pengurangan  kerugian.  Cara-cara  
yang  dapat  dilakukan untuk mencegah kerugian yaitu (Kountur, 2006):  
1. Perbaikan fasilitas   
2. Perbaikan sistem  
Sedangkan cara-cara yang dapat dilakukan untuh mengurangi kerugian 
yaitu:  
1. Cara teknis  
2. Cara pemisahan  
3. Cara penggabungan  
Sekiranya  risikonya besar dan  tidak dapat dicegah atau dikurangi,  
langkah selanjutnya  yang  dapat  dilakukan  adalah  mempersiapkan  pendanaan  
risiko. Beberapa cara pendanaan risiko yang dapat dilakukan perusahaan yakni :  
1. Pengalihan : asuransi, hedging, factorial, leasing, outsorcing dan kontrak  
2. Penahanan aktif  
3. Penahanan pasif   
Alternatif manajemen risiko yang dapat diterapkan adalah mendatangkan 
tim medis yang dikepalai oleh seorang dokter hewan yang bertanggung jawab 
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penuh terhadap kesehatan ayam secara keseluruhan. Adanya tim medis ini 
diharapkan dapat meminimalkan tingkat mortalitas akibat penyakit yang mewabah 
di usaha peternakan. Alternatif manajemen risiko yang dapat juga diterapkan oleh 
usaha peternakan adalah memperbaiki teknologi dalam hal pengaturan sirkulasi 
kandang. Perbaikan teknologi dalam hal pengaturan sirkulasi kandang dapat 
meminimalkan tingkat mortalitas akibat cuaca dan iklim yang tidak menentu. 
Beberapa hal yang dapat dilakukan diantaranya adalah membuat  air deflector, 
memasang insulasi di atap kandang (Roof Insulation), dan memasang kipas angin  
(Aziz, 2009) 
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METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 3 bulan yakni pada bulan 
Mei hingga Juli  2015 di X Farm Makassar, Sulawesi  Selatan. Pemilihan  lokasi  
penelitian  dilakukan secara  sengaja  (purposive)  dengan pertimbangan  bahwa X  
Farm  merupakan  perusahaan yang sedang berkembang dengan  lokasi peternak 
plasma yang mudah untuk  dikunjungi,  serta  adanya  kesediaan perusahaan untuk 
memberikan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah  kuantitatif deskriptif yakni jenis penelitian yang 
menggambarkan  kondisi variabel penelitian  yaitu  bagi hasil antara inti dan 
plasma dalam usaha kemitraan ayam pedaging di X Farm   
Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini peternak yang mengalami 
resiko produksi maupun resiko harga pada X Farm,periode yang dipilih secara 
time series sebanyak 50 peternak yang kemudian ditarik sampel melalui rumus 
slovin dan penentuan sampelnya dilakukan secara acak (simple random sampling)                                  
                                N  
                      n = ------------  
                            1 + N e²  
Dimana:  
n  = Ukuran sampel  
N = Ukuran populasi  
e = Tingkat kelonggaran (10%).  
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Berdasarkan  rumus  tersebut maka  jumlah  sampel  yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 33 peternak yang kemudian dilakukan stratifikasi 
untuk menghomegenkan populasi. 
1. Stratum A peternak yang mengalami risiko produksi sebanyak 9 orang 
2. Stratum B peternak yang mengalami risiko harga sebanyak 41 orang 
Proporsi jumlah sampel setiap stratum adalah sebagai berikut: 
1. Stratum A jumlah sampel sebanyak :9/50 x 33 = 5,94 = 6 
2. Stratum B jumlah sampel sebanyak :41/50 x 33 = 27,06 = 27 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini antara lain:  
1 Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan pencatatan 
secara langsung  terhadap kondisi lokasi penelitian, serta kegiatan produksi 
dan risiko yang dihadapi dalam peternak dalam melakukan usaha 
peternakan ayam ras pedaging.  
2 Wawancara yaitu pengumpulan data  yang  dilakukan  melalui wawancara 
langsung dengan pihak peternak yang melakukan usaha peternakan ayam 
ras pedaging dan pihak perusahaan bagian pemasaran. 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1 Data kualitatif yaitu data yang berbentuk kalimat berupa data gambaran 
umum pelaksanaan kemitraan, laporan perusahaan berupa kontrak 
kerjasama, dan profil para pelaku kemitraan serta risiko usaha yang akan 
dianalisis secara deskriptif. 
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2 Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka seperti laporan 
tentang biaya-biaya, penerimaan dan pendapatan yang diolah dengan 
metode analisis pendapatan dan persentase bagi hasil di kemiitraan X 
Farm  Makassar, Sulawesi Selatan 
Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah:  
1. Data Primer  yaitu data mentah  yang bersumber dari hasil  pengamatan  
langsung  dan  wawancara  dengan  pihak  perusahaan, dan peternak. Data 
primer berisikan  tentang identitas peternak,  pendapatan dan risiko usaha  
yang dialami  oleh  perusahaan  maupun  peternak,  
2. Data Sekunder  adalah  data  yang  diperoleh  dari  literatur-literatur  yang  
terkait  topik penelitian dari  instansi-instansi  terkait dan  lain  sebagainya  
yang  telah  tersedia,  seperti  gambaran umum lokasi, sejarah singkat 
perusahaan dan lain sebagainya. 
Analisis Data 
Analisis Pendapatan 
Analisis  data  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  yaitu  analisis  
statistik  deskriptif yaitu  dengan menghitung  rata  –  rata  pendapatan, persentase 
bagi hasil, dan melakukan penyederhanaan data serta penyajian data dengan 
menggunakan tabel. Untuk mengetahui  seberapa  besar  pendapatan  peternak  
dari  usaha  ayam  ras  pedaging  digunakan rumus menurut Soekartawi (2006):  
  π   = TR - TC  
Yaitu   π = Total Pendapatan (Rp/periode) 
TR  = Total Penerimaan (Rp/periode) 
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TC  = Total Biaya (Rp/periode) 
 Rumus untuk  menghitung  analisis pendapatan pada usaha peternakan 
ayam Ayam Pedaging di dapat digunakan  rumus  sebagai berikut  dengan  
beberapa  tambahan  yang  ditambahkan  peneliti  sesuai  keadaan yang ada di 
tempat penelitian (Solihin, 2011):   
  TR   =  Y + L  
  TC   = (Biaya Tetap + Biaya Variabel) 
Biaya Tetap  = Biaya Penyusutan Kandang +Biaya Penyusutan  
   Peralatan 
Biaya Variabel= ( P + D + O) + ( Tk + S + LA+ BL + DL)  
Keterangan :  
TR =  Total penerimaan atau Total Revenue (Rp/periode) 
TC    =  Total biaya atau Total Cost (Rp/periode)  
Y   =  Penerimaan dari penjualan ayam (Rp/periode)  
L    =  Penerimaan lain-lain (Rp/periode) 
P   =  Biaya pakan (Rp/periode) 
D   =  Biaya DOC (Rp/periode) 
O   =  Biaya obat-obatan, vitamin, vaksin (Rp/periode) 
Tk =  Biaya tenaga kerja (Rp/periode) 
S    =  Biaya sekam (Rp/periode) 
LA  =   Listrik & Air (Rp/periode) 
BL    =  Biaya LPG (Rp/periode) 
DL   =  Biaya lain-lain (Rp/periode)  
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Menurut Solihin (2011) Prestasi Produksi  dapat  diukur melalui  beberapa 
parameter,  diantaranya adalah : 
1. Mortalitas 
 
Jumlah total ayam awal − jumlah total ayam dijual 
jumlah total ayam awal
𝑥100% 
2. Rata-rata Berat Ayam yang dijual 
Total berat ayam yang dijual 
Jumlah total ayam yang dijual
 
3. Penerimaan Hasil Panen 
((Jumlah total ayam awal – mortalitas) x Berat badan rata-rata saat panen x 
Harga jual) + Bonus 
4. Penjualan Feses 
Jumlah total feses x Harga jual per karung 
 
Konsep Operasional 
1. Ayam Ayam Pedaging di siap jual dilakukan pada usia 5-6 minggu,  
dengan bobot jual antara 1,2-2,0 kg per ekor sesuuai permintaan pasar  
2. Biaya  tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang  tidak 
dipengaruhi oleh  besar  kecilnya  produksi,  yang  terdiri  atas  biaya  
penyusutan  kandang, penyusutan  peralatan dinyatakan dalam rupiah per 
periode 
3. Biaya  variabel  adalah  biaya  yang  besar  kecilnya  dipengaruhi  oleh  
jumlah produksi  seperti  bibit  (DOC),  pakan,  vaksin  dan  obat-obatan,  
listrik  dan  tenaga kerja dinyatakan dalam rupiah per periode 
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4. Biaya  total  adalah  keseluruhan  biaya  yang  dikeluarkan  selama  satu  
periode produksi  yang meliputi  biaya  tetap  dan  biaya  variabel 
dinyatakan dalam rupiah per periode 
5. Penerimaan  adalah  nilai  ternak  ayam,  feses  serta  karung  pakan  ayam  
yang diperoleh dengan mengalikan harga  jual dinyatakan dalam rupiah 
per periode 
6. Risiko usaha peternakan ayam pedaging disebabkan oleh berbagai hal 
seperti penyakit, mortalitas tinggi, serta harga pasar turun, 
7. Indeks  Prestasi  Produksi adalah  salah  satu  parameter mulai 256 hingga 
>356 yang  digunakan  untuk mengukur  kesuksesan produksi ayam Ayam 
Pedaging di yang diberi bonus sesuai dengan kontrak  
8. Risiko harga adalah kondisi berfluktuasinya harga ayam hidup  (live bird), 
ketika harga rendah daripada harga kontrak hasil penjualan ayam tidak 
dapat menutupi biaya yang telah dikeluarkan karena masih dibawah biaya 
pokok produksi. Sementara saat harga naik pihak peternak tidak bisa 
menikmati kenaikan harga tersebut. 
9. Risiko produksi adalah menurunnya jumlah produksi atau menurunnya 
performance ayam yang dipengaruhi oleh penyakit, kondisi cuaca, kualitas 
DOC, dan kualitas pakan yang fluktuatifdan manajemen pemeliharaan. 
10 Mortalitas tinggi adalah tingginya tingkat deplesi atau angka kematian 
ayam >20% 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Sejarah Perusahaan dan Lokasi Perusahaan 
X Farm merupakan salah satu unit dari sebuah perusahaan yang berpusat 
di daerah Malang, Jawa Tengah. X Farm didirikan pada tahun 2011 di daerah 
Perumahan Citra Sudiang Makassar, dengan wilayah kerja di  Makassar, Pangkep, 
Maros dan Gowa namun 2 tahun terakhir Peternak di darah Pangkep sudah 
berhenti bermitra dengan X Farm. 
Bagi perusahaan kemitraan, jumlah peternak plasma merupakan aset 
perusahaan yang perlu ditingkatkan guna kemajuan usaha. X Farm memasok 
kebutuhan sarana produksi peternakan (sapronak) yang terdiri dari bibit ayam 
(DOC), pakan, obat-obatan, vitamin serta bahan kimia (OVK). X Farm sendiri 
tidak memproduksi sapronak tersebut, akan tetapi memasok dari produsen 
sapronak. Walaupun masih tergantung pada pemasok sapronak, X Farm tetap 
dapat menjamin kelancaran penyaluran sapronak kepada peternak plasmanya.  
Dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan, Unit ini dikelola 
oleh seorang Ketua Unit, bagian administrasi produksi, bagian logistik, bagian 
keuangan dan bagian pemasaran dan petugas penyuluh lapang (PPL). Semua 
bagian pekerjaan telah memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing.  
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Struktur Orgnisasi  
Salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh suatu perusahaan di dalam 
menjalankan kegiatan operasinya yaitu struktur organisasi. Dengan adanya 
struktur organisasi dapat memperhatikan atau memperjelas batasa-batasan tugas 
dan tanggung jawab masing-masing personil yang merupakan anggota dari 
organisasi perusahaan. 
 
 
 
 
 
 
Gambar  2. Struktur organisasi X Farm 
Kepala Unit bertanggung jawab penuh atas unit yang dipimpinnya, dengan 
memberikan pengawasan penuh atasa jalannya perusahaan, memberikan nasihat 
kepada karyawan dalam menjalankan perusahaan, selain itu kepala unit juga 
berwenang memberi persetujuan dan bantahan kepada karyawan dalam 
menjalankan pengurusan perusahaan dalam keadaan tertentu. 
Bagian marketing atau pemasaran bertugas melakukan pengawasan 
kegiatan pemasaran dan penjualan ayam yang koneksi langsung dengan peternak 
dan bakul. Sementara bagian administrasi bertugas mengurus segala administrasi 
perusahaan seperti kontrak kerjasama, surat perjanjian, dan mengurus logistik 
kepada para peternak. 
Kepala Unit 
Administrasi Marketing PPL 
Penimbang Kolektor 
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PPL atau petugas penyuluh lapangan bertugas mendampingi peternak 
dalam proses pemeliharaan mulai dari teknis pemeliharaan sampai ayam panen. 
Penyediaan  jasa  penyuluh  oleh  pihak  perusahaan  yang  berperan  untuk 
mengontrol, mengawasi, dan membina peternak. 
Disebuah perusahaan kemitraan ayam potong, salah satu bagian / divisi 
yang terpenting adalah penimbang, dimana secara garis besar tugas penimbang 
tentunya adalah menimbang bobot ayam potong yang sudah siap panen agar rata-
rata bobot sama atau sesuai dengan standar permintaan pasar. Penimbang biasanya 
melakukan pekerjaannya setelah ada informasi dari bagian marketing bahwa ayam 
potong sudah siap untuk panen. Kemudian para penimbang akan menuju lokasi 
kandang para mitra perusahaan yang ayamnya sudah siap di panen (kurang lebih 
30-35 hari).  
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KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Umur Responden 
Sumber daya manusia adalah salah satu faktor pendukung keberhasilan 
suatu usaha dimana termasuk dalam hal ini umur seseorang. Umur seorang 
peternak berpengaruh terhadap kerja, sebab umur erat kaitannya dengan 
kemampuan kerja serta pola pikir dalam menentukan corak dan bentuk serta pola 
manajemen yang diterapkan dalam usaha.  
Berdasarkan hal inilah, maka peranan tingkatan umur bagi peternak tidak 
dapat diabaikan. Klasifikasi umur responden pada peternak  dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1 . Umur Peternak Mitra  X Farm 
No Umur (Tahun) Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
1 31-35 13 39% 
2 36-40 5 15% 
3 41-50 10 30% 
4 51-55 5 15% 
Total 33 100% 
Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2015 
 
Dalam Tabel 1 nampak bahwa jumlah kelompok umur tertinggi adalah 
responden dengan tingkat umur 31-35 tahun  yaitu sebanyak 13 orang atau 39 % 
dan terendah dengan responden dengan tingkat umur yaitu 36-40  tahun yaitu 
sebanyak 5 orang atau 15 % . Dengan melihat komposisi tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa sebagian besar responden berada dalam usia produktif.  Hal  ini  
sesuai  dengan pendapat  Nitisemito  (1998)  dalam Arman (2004) mengemukakan  
bahwa  tenaga  kerja  yang  umurnya masih muda  kecenderungannya mempunyai  
fisik  yang  lebih  kuat,  sehingga  diharapkan  dapat  bekerja  keras dibandingkan 
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dengan tenaga kerja yang umurnya lebih tua.  Menurut Badan Pusat Statistika 
(BPS), usia penduduk dikelompokkan menjadi 3 yaitu: 
 Usia ≤ 14 th : dinamakan usia muda / usia belum produktif 
 Usia 15 – 64 th: dinamakan usia dewasa / usia kerja / usia produktif 
 Usia ≥ 65 th : dinamakan usia tua / usia tidak produktif / usia jompo 
 
Jenis Kelamin 
Selain faktor umur, responden dapat pula dikelompokkan berdasarkan 
jenis kelamin. Jenis kelamin seseorang dapat berdampak pada jenis pekerjaan 
yang  digelutinya. Jenis kelamin juga berpengaruh terhadap produktifitas kerja 
seseorang. Adanya perbedaan fisik antara laki-laki dengan perempuan tentunya 
akan berdampak pada hasil kerjanya. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, jenis kelamin reponden yaitu 
peternak di makassar dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Jenis Kelamin Peternak Mitra X Farm 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
1 Laki-laki 30 91% 
2 Perempuan 3 9% 
Total 33 100% 
Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2015 
Pada Tabel 2 terlihat perbedaan jumlah responden berdasarkan jenis 
kelamin dimana didominasi oleh laki-laki dengan jumlah 30 orang dengan 
persentase 91%. Untuk selebihnya 3 orang usahanya dipimpin oleh perempuan 
dengan persentase 9 % karena mereka yang sudah menjadi kepala keluarga. Hal  
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ini sesuai dengan pendapat Kadarsan (2006), yang mengatakan bahwa perempuan 
dapat bekerja atau  membantu dalam kegiatan hasil panen usaha tani. 
Tingkat Pendidikan 
 Indikator lain yang dianggap berpengaruh terhadap keberhasilan suatu 
usaha peternakan adalah tingkat pendidikan. Perbedaan tingkat pendidikan akan 
menyebabkan pula perbedaan cara dan pola pikir peternak dalam mengadopsi 
berbagai inovasi dan teknologi yang dapat meningkatkan produktifitas dan 
efisiensi usaha. Tingkat pendidikan adalah strata pendidikan formal tertinggi yang 
berhasil dicapai oleh peternak sampai pada saat penelitian dilakukan. Klasifikasi 
responden berdasarkan kategori tingkat pendidikan formal dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Tabel 3. Tingkat Pendidikan Peternak 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
1 Tidak Sekolah 4 13% 
2 SD/Sederajat 3 9% 
3 SMP/Sederajat 5 16% 
4 SMA/Sederajat 21 66% 
Total 33 103% 
Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2015 
 Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa tingkat pendidikan responden cukup 
bervariasi, mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai dengan tingkat Sekolah 
Menengah Akhir (SMA) atau sederajat. Jumlah respoden terbanyak yaitu 
responden dengan tingkat pendidikan SMA/sederajat yaitu sebanyak 21 orang 
(66%) dan yang terendah adalah tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) atau 
sederajat yakni sebanyak 3 orang (9%) keputusan dalam menjalankan 
usaha/pekerjaan yang digeluti. ini sesuai dengan pendapat Efferson (1990) yang 
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menyatakan bahwa tingkat pendidikan baik formal maupun non formal besar 
pengaruhnya terhadap ide-ide baru, sebab pengaruh pendidikan terhadap 
seseorang akan memberikan suatu wawasan yang luas, sehingga mereka tidak 
mempunyai sifat yang tidak terlalu tradisional. 
Jumlah Tanggungan Keluarga 
 Jumlah tanggungan keluarga dalam suatu rumah tangga adalah tanggungan 
keluarga yang terdiri dari kepala rumah tangga, istri dan anak serta anggota 
keluarga lainnya yang menjadi tanggungan dari kepala keluarga dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. Jumlah Tanggungan Keluarga Peternak 
No 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga (orang) 
Frekuensi Persentase (%) 
1 1 – 2 4 12% 
2 3 – 4 27 82% 
3 5 – 6 2 6% 
Total 33 100% 
Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2015 
 Pada Tabel 4  dapat dilihat bahwa responden yang memiliki jumlah 
tanggungan keluarga yang paling banyak adalah antara 3 -  4  orang, yakni 
sebanyak 27 orang dengan persentase 82%, sedangkan yang paling sedikit adalah 
responden dengan jumlah tanggungan keluarga antara 5-6 orang sebanyak 2 orang 
dengan persentase 6 % Melihat kenyataan tersebut maka dapat diketahui bahwa 
ketersediaan tenaga kerja atau sumber daya menusia dalam usaha peternakan 
cukup tersedia, hal ini sesuai pendapat Daniel (2004), yang menyatakan bahwa 
sebagian besar usaha kecil rumah tangga menggunakan anggota rumah tangga 
sebagai tenaga kerja atau sumber daya manusia. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Biaya Produksi 
Biaya produksi yang dikeluarkan oleh peternak Ayam Pedaging di yang 
bermitra dengan X Farm berasal dari beberapa komponen. Secara umum 
komponen-komponen  tersebut dapat dibagi  menjadi  dua  kelompok  yaitu  biaya  
tetap  (fixed  cost)  dan  biaya  variabel (variable cost).   
Adapun  besaran  biaya  produksi X Farm dan peternaknya pada  usaha  
peternakan  Ayam Pedaging di dalam kondisi terjadi risiko harga dan risiko 
produksi dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5.  Rata-rata pengeluaran biaya produksi oleh  peternak dan X farm  
  yang melakukan kemitraan 
No 
Risiko yang 
diaami Peternak 
Jumlah 
Peternak  
Rata-Rata Biaya (Rp/Periode) 
Peternak X Farm 
1 Risiko Harga 27  110.711.711,11   95.089.725,93  
2 Risiko Produksi 6 65.671.641,67       56.266.249,50  
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2015 
Tabel 5  menunjukkan  bahwa  rata-rata  biaya  yang  dikeluarkan oleh 
peternak  pada periode terjadinya risiko harga maupun risiko produksi lebih  besar 
dibandingkan dengan X Farm. Rata-rata biaya yang dikeluarkan oleh peternak 
saat risiko harga sebesar Rp 110.711.711,11 dengan persentase 54%, sedangkan X 
Farm mengeluarkan biaya dengan rataan sebesar Rp 95.089.725,93 dengan 
persentase 46 %. Untuk mengetahui lebih jelas, dapat dilihat pada lampiran 1dan 
6. Sementara pada saat terjadi risiko produksi peternak rata-rata mengeluarkan 
biaya sebesar Rp 65.671.641,67 dengan persentase 54%, sedangkan X Farm 
mengeluarkan biaya dengan rataan sebesar Rp 56.266.249,50 dengan persentase 
46 %. Untuk mengetahui lebih jelas, dapat dilihat pada lampiran 5 dan 7. 
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Biaya yang dikeluarkan oleh peternak selama proses produksi terdiri atas 
biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap meliputi penyusutan kandang dan 
penyusutan peralatan serta PBB. Hal ini sesuai dengan pendapat Yunus  (2009) 
bahwa biaya  tetap  terdiri atas biaya penyusutan dari pembuatan  kandang  dan  
pengadaan  peralatan  serta  pajak  yang  besarnya  tidak tergantung  pada  besar  
kecilnya  skala  usaha. Sementara biaya variabel  terdiri atas biaya sapronak 
(DOC, pakan, vaksin dan obat),  bahan bakar  (gas),  sekam dan listrik  
Sapronak terutama pakan merupakan  biaya  terbesar  dari  semua  biaya  
produksi yang dikeluarkan oleh peternak,  selain penggunaannya yang cukup 
besar harganya pun lebih tinggi dibandingkan harga pembelian sapronak X Farm 
dari pabrik. Hal ini sesuai dengan pendapat  Rasyaf  (2002) bahwa biaya pakan 
mencapai 40-75% dari total biaya  tidak  tetap. Hambatan utama dari  faktor pakan 
adalah harga, penyediaan dan distribusi yang tidak  merata,  yang  menyebabkan  
peternak  mengalami  ketidakpastian  dalam  penerimaan  laba.  
Risiko Harga 
Bagi hasil Peternak dengan pihak X Farm saat terjadi risiko harga terlihat 
perbandingan persentase yang sangat jauh dimana pihak X Farm menanggung 
risiko lebih besar  yakni -8% : 108%. Hal ini terjadi karena kedua belah pihak 
telah terikat dengan kontrak sebelum melakukan proses pemeliharaan. Pihak X 
Farm menanggung kerugian dalam hal biaya produksi serta penjualan ayam 
pedaging.  X Farm harus membeli ayam dari peternak sesuai dengan harga 
kontrak meskipun harga pasar tengah jatuh jauh dibawah harga kontrak. terjadi 
risiko harga berdasarkan kontrak. Hal ini sesuai dengan pendapat Lestari (2009) 
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yang menyatakan bahwa bagi hasil dalam kemitraan bila harga ayam Ayam 
Pedaging apabila harga turun akan berdampak negatif bagi perusahaan, apabila 
harga turun maka perusahaan akan mengalami kerugian akibat pendapatan yang 
menurun dan tetap membeli ayam dari plasmanya sesuai harga kontrak. Akan 
tetapi, jika pergerakan harga ayam meningkat akan memberikan keuntungan yang 
besar bagi perusahaan. Pada saat inilah perusahaan mendapatkan penghasilan 
yang tinggi.  
Lebih lanjut menurut Dilla (2011) peternak yang bermitra memiliki 
keuntungan yang relatif stabil karena terikat dengan harga kontrak yang tidak 
dipengaruhi harga pasar. Peternak mendapat jaminan pemasaran dan kepastian 
harga ayam, selain mendapat bantuan modal kredit sapronak dan bimbingan 
teknis. Peternak hanya fokus dalam beternak dan berusaha semaksimal mungkin 
agar performance ayam optimal. Peternak tidak memikirkan fluktuasi harga 
karena yang dipakai dalam perhitungan laba rugi adalah harga kontrak. 
Berdasarkan  lampiran review panen saat risiko harga rata-rata 
pengeluaran biaya produksi oleh  peternak sebesar Rp 110.711.711,11 dengan 
persentase 54%, sedangkan X Farm mengeluarkan biaya dengan rataan sebesar 
Rp 95.089.725,93 dengan persentase 46 %. Berdasarkan hal tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwa dalam menjalankan usaha kemitraan ayam pedaging 
peternak mengeluarkan  biaya produksi yang lebih banyak dibandingkan dengan 
pihak X Farm.  
Melihat lebih jauh terkait dampak dari risiko harga ternyata terjadi 
perbedaan penerimaan yang jauh antara peternak dan X Farm. Berdasarkan 
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lampiran review panen saat terjadi risiko harga ternyata peternak rata-rata  
memperoleh  penerimaan sebesar  Rp 112,670,704.72 sementara X Farm sebesar  
68,396,085.93.Disamping ayam yang dijual sesuai harga kontrak bukan mengikuti 
harga pasar,  penerimaan peternak lebih besar dikarenakan beberapa hal yakni 
peternak memperoleh penerimaan dari penjualan feses tanpa membayar kepada 
piha X Farm.  
Keuntungan yang diterima oleh peternak meskipun sedang terjadi  risiko 
harga adalah  peternak jmenerima bonus IP. Bunus IP diberiakan berdasarkan 
keberhasilan peternak dalam pemeliharaan , Indeks Performance ayam yang baik 
diberikan bonus berdasarkan skala yang diatur dalam kontrak.  
Pada kondisi risiko harga  piihak X Farm hanya mengharapkan 
keuntungan dari penjualan sapronak namun kenyataannya hal ini tdak bisa 
menutupi kerugiannya  karena selisih antara harga kontrak dan harga pasar yang 
jatuh terlalu jauh. Harga ayam di pasar jatuh terlalu jauh dibawah BEP, sehingga 
meskipun pihak X Farm telah mengupayakan keuntungan dari penjualan saprona 
sebesar 13% dari harga pabrik ternyata hal ini belum bisa menutupi kerugian yang 
ada.  
Dalam kondisi terjadi risiko harga pihak peternak sangat diuntungkan 
karena semua risiko ditangggung sepenuhnya oleh perusahaan, hal ini merupakan 
salah satu keuntungan dalam menjalankan usaha kemitraan ayam pedaging. 
Kegagalan dalam pemasaran serta  fluktuasi harga ayam pedaging semua 
tanggung oleh pihak X Farm. Meskipun peternak tetap memperoleh penerimaan 
sesuai dengan harga kontrak namun dampak dari risiko harga ini tetap dirasakan 
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oleh peternak. Kerugian besar-besaran yang dialami  pihak X Farm  menyebabkan 
keterlambatan pemberian hasil usaha ternak( HUT) kepada   peternak.  
Risiko Produksi 
Pada saat terjadi risiko produksi terlihat bahwa peternak menanggung 
kerugian sebesar 63% sementara pihak X Farm sebesar 37%. Kerugian peternak 
lebih besar dibandingkan dengan X Farm disebabkan performance ayam pedaging 
menurun sehingga harga jualnya pun rendah segingga hasil penjualan belum bisa 
menutupi hutang sapronak pada pihak X Farm. Kerugian terbesar peternak yang 
lain terjadi saat ayam terkena penyakit yang menyebabkan angka mortalitas  
tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Tamaluddin (2014) yang menyatakan 
bahwa kekurangan dari sistem kontrak adalah keuntungan peternak relatif lebih 
tipis karena ada tambahan harga sapronak (untuk keuntungan inti). Selain itu, 
ketika harga di atas kontrak, harga laba rugi tetap menggunakan harga kontrak 
yang berlaku meskipun biasanya ada kebijaksanaan dari inti (tergantung 
kesepakatan/kontrak awal). 
Risiko produksi tidak hanya berdampak pada peternak, terlihat bahwa 
pihak X Farm juga menanggung risiko sebesar 37%.  Populasi ayam yang 
berkurang menyebabkan pihak inti rugi dalam hal biaya produksi seperti bibit 
Pakan dan OVK. Meskipun pihak X Farm sebelumnya telah menambahkan 
keuntungan penjualan sapronak kepada peternak namun penjualan ayam ternyata 
belum bisa menutupi  kerugian. Hal ini sesuai denga pendapat Tamaluddin (2014) 
yang menyatakan bahwa kondisi yang mengakibatkan kerugian kedua belah 
pihak, baik inti maupun plasma adalah performance ayam yang buruk sehingga 
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harga jual ayam rendah. Meskipun inti sebelumnya mencoba memperoleh 
keuntungan dari penjual sapronak, namun terkadang besar potogan belum bisa 
menutupi kerugian bagi inti. Demikian juga bagi peternak, kondisi ayam sakit 
(FCR membengkak) mengakibatkan penjualan ayam tidak bisa menutupi hutang 
sapronak. 
Berdasarkan lampiran review panen saat risiko produksi dapat dilihat 
bahwa  rata-rata biaya yang dikeluakan oleh petenak adalah sebesar Rp  
65,664,625.00 sementara pihak X Farm sebesar Rp  56,266,249.50. Peternak 
mengeluarkan biaya lebih besar dikarenakan harga sapronak  yang dibeli dari 
pihak inti lebih mahal  dibandigkan dengan harga sapronak dari pabrik langsung. 
Dalam kontrak kerjasama peternak tidak diperbolehkan untuk menggunakan 
sapronak dari pihak  luar.  Pihak  X Farn menjual sapronak kepada peternaknya  
diatas harga beli dari pabrik. Hal  ini dikarenakan karena pihak X  Farm sebagai 
inti memberikan pelayanan penyaluran sapronak tepat waktu sisamping itu juga 
menyediakan jasa PPL yang mendampingi peternak dalam melakukan proses 
pemeliharaan ayam pedaging. Hal yang demikian merupakan keuntungan dari 
bermitra dalam  usaha peternakan ayam pedaging,  karena pihak plasma dalam hal 
ini peternak mendapat jaminan bahwa sapronak akan tiba tepat waktu 
dibandingkan dengan berusaha secara mandiri, kemungkinan akan penyaluran 
sapronak yang terlambat bisa saja terjadi. 
 Keuntungan lain yang diperoleh  peternak adalah peternak tidak 
membayar secara langsung sapronak yang digunakan, pembayaran dilakukan 
kemudian setelah selesai panen. Berbeda halnya jika melakukan usaha secara 
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mandiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Tamaluddin (2014) yang menyatakan 
bahwa beternak ayam pedaging  dengan sistem kemitraan adalah beteranak Ayam 
Pedaging di dengan cara kerjasama antara peternak dan perusahaan inti. Peternak 
berkewajiban  menyediakan jaminan (jika diperlukan), tenaga kerja, dan biaya 
operasional pemeliharaan. Sapronak seperti DOC (ayam umur sehari), pakan, 
OVK, disediakan oleh perusahaan inti termasuk tenaga kerja teknisnya. Harga 
sapronak dan harga jual ayam sudah ditentukan oleh perusahaan inti. Keuntungan 
atau kerugian peternak adalah total pemakaian sapronak dikurangi total 
pendapatan penjualan ayam. 
Pada saat terjadi risiko produksi baik peternak maupun pihak X Farm 
sendiri sama-sama  menaggung risiko, terlihat pada lampiran review panen yang 
menunjukkan bahwa peternak memperoleh penerimaan sebesar Rp 45,225,613.53 
sementara X Farm  sebesar Rp 44,168,380.00.  Selisih penerimaan tidak terlalu 
jauh menunjukkan bahwa kerjasama antara pihak X Farm dan peternak tidak 
menyalahi aturan kontrak kerjasama yang mana kedua belah pihak sama-sama 
menanggung risiko yang terjadi. Hal ini sesuai dengan pendapat Hafsah (1999) 
yang menyatakan bahwa Kemitraan dilakukan untuk mengurangi resiko yang 
dihadapi oleh kedua belah pihak. Kontrak akan mengurangi resiko yanbg dihadapi 
oleh pihak inti jika harus mengandalkan pengadaan bahan baku sepenuhnya dari 
pasar terbuka. Perusahaan inti juga akan memperoleh keuntungan lain karena 
mereka tidak harus menanamkan investasi atas tanah dan mengelola pertanian 
yang sangat luas.   
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Saat wabah penyakit menyerang ternak ayam pedaging terlihat pada 
lampiran review panen saat risiko produksi bahwa tingkat delpesi atau motalitas 
rata-rata mencapai 34%, angka tersebut cukup tinggi dimana apabila melihat satu 
persatu angka kematian  ternak setiap peternak hampis setengah populasi kandang 
mati. Kondisi tersebut tidak hanya menyebabkan kerugian bagi peternak yang 
telah mengeluarakan biaya operasional selama pemeliharaan,  namun populasi 
yang berkurang ini juga merugikan pihak X Farm. Meskipun sebelumnya 
dijelaskan  bahwa pihak X farm telah meningkatkan harga sapronak dari harga 
beli sebelumnya dari pabrikan namun kondisi dimana hampir setengah dari 
populasi tiap kandang  peternak mati,  hal ini tidak dapat menutupi kerugian X 
Farm.  Hal ini sesuai dengan pendapat Tamaluddin F (2014) yang menyatakan 
bahwa Beberapa kondisi yang mengakibatkan kerugian kedua belah pihak, baik 
inti maupun plasma, sebagai berikut:  
1. Terjadinya force major, seperti gempa bumi dan banjir bandang yang 
menyebabkan semua atau sebagian besar ayam mati. biasanya dalam 
keadaan force major, peternak tidak berkewajiban membayar kerugian. 
Kedua-duanya rugi, peternak rugi biaya operasional sedangkan  
perusahaan inti rugi karena sapronak yang telah dikeluarkan tidak 
dibayarkan. ketentuan ini biasanya sudah dituangkan dalam pasal di dalam 
perjanjiian kerjasama yang telah disepakati bersama.  
2. Kondisi ayam sakit sehingga harga jual ayam jauh dibawah harga kontrak. 
Meskipun ada perjanjian potong harga jika ayam sakit, terkadang besar 
potogan belum bisa menutupi kerugian bagi inti. Demikian juga bagi 
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peternak, kondisi ayam sakit (FCR membengkak) mengakibatkan 
penjualan ayam tidak bisa menutupi hutang sapronak. 
Penyakit yang menyerang ayam pedaging menyebabkan performance 
ayam  menjadi menurun., ayam  akan terlihat  kerdil atau bobot badannya sangat 
rendah, kondisi terburuknya adalah angka deplesi atau mortalitas tinggi. Dalam 
kondisi terjadinya risiko produksi, pihak Suma Farm maupun peternak tidak 
mempunyai pilihan lain selain menjual ternak dalam kodisi yang demikian. 
Pertimbangan untuk mempertahankan ayam tetap berada di kandang akan lebih 
memperbesar jumlah kerugian, karena pemeliharaan ayam lebih lama dapat 
menyebabakan pembengkakan biaya pakan dan operasional lainnya 
Penerimaan 
Total  penerimaan  merupakan  penjumlahan  komponen  penerimaan  
hasil produksi  dinyatakan  dalam  bentuk  rupiah  yaitu  penjualan  daging/ayam,  
penjualan feses  dan  penjualan  lainnya. Adapun  total  penerimaan  yang  
didapatkan peternak dan X Farm dapat dilihat pada Tabel 6.  
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Tabel 6.  Analisa Rata-Rata Penerimaan Peternak dan X Farm 
No Uraian Risiko Harga Risiko Produksi 
1 Jumlah Peternak 27 6 
    2 Penerimaan Peternak 
  
 
Penjualan Ayam 11.491.495,46  44.392.280,20  
 
Penjualan Feses 740.740,74  833.333,33  
 
Bonus IP 438.468,52  -    
 
Total 112.670.704,72  45.225.613,53  
    3 Penerimaan X Farm 
  
 
Penjualan Ayam     68.396.085,93      44.168.380,00  
 
Total      68.396.085,93      44.168.380,00  
4 Persentase 
  
 
Peternak (%) 62% 51%
 X Farm  (%) 38% 49% 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2015 
Tabel 6 menunjukkan rata-rata penerimaan peternak dan X Farm  
berdasarkan risiko usaha yang dialami. Pada risiko harga, peternak memiliki 
penerimaan lebih besar yakni Rp 112.670.704,72  atau  62% sementara X Farm  
memiliki penerimaan sebesar Rp 68.396.085,93 atau 38%. Untuk mengetahui 
lebih jelas, dapat dilihat pada lampiran 2 dan 6.  Penerimaan peternak lebih besar 
karena bersumber dari penjualan ayam sesuai dengan harga kontrak, penjualan 
feses dan bonus IP. Sementara penerimaan X Farm  hanya bersumber dari 
penjualan ayam yang  mengikuti harga pasar. Hal ini  juga sesuai dengan pendapat 
Rasyaf (2002), yang menyatakan bahwa penerimaan  dalam  suatu  peternakan  
ayam  pedaging  terdiri  dari:  (1)  hasil produksi  utama  berupa  penjualan  ayam  
pedaging,  baik  hidup maupun dalam bentuk karkas dan (2) hasil sampingan yaitu 
berupa kotoran ayam atau alas “litter” yang laku dijual kepada petani sayur mayur 
atau petani palawija  lainnya. Semua penerimaan  produsen berasal dari hasil 
penjualan outputnya. 
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Perbandingan penerimaan peternak dan X Farm saat terjadi risiko 
produksi berbeda tipis yakni 49% : 51%. Untuk mengetahui lebih jelas, dapat 
dilihat pada lampiran 5 dan 7. Penerimaan  peternak dan  X  Farm lebih sedikit 
dibandingkan dengan biaya produksi  karena tingkat mortalitas yang tinggi serta 
performance ayam yang buruk. Terjadinya penurunan performance ayam 
menyebabkan rendahnya tonase panen sehingga peternak tidak menerima bonus 
dari pihak inti dan harganya pun rendah sementara peternak juga menanggung 
biaya yang lebih besar seperti  biaya  gas, sekam,  listrik,  dan  lain-lain. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Tamaluddin (2011) bahwa peternak akan  mengalami 
kerugian jika Performance ayam jelek karena sakit atau pertumbuhan kurang 
optimal sehingga hasil penjualan ayam tidak bisa menutupi hutang sapronak. 
Selisih antara biaya sapronak dan penjualan ayam adalah kerugian peternak yang 
harus dilunasi kepada pihak inti. Selain itu, peternak rugi dari biaya operasional 
yang telah terpakai. 
Saat risiko produksi penerimaan  X Farm  lebih sedikit dari pada biaya 
produksi, karena komponen biaya yang ditanggung hanya sapronak dan 
mendapatkan keuntungan karena harga-harga sapronak telah ditetapkan oleh X 
Farm dalam  kontrak  perjanjian  kerjasama,  dimana  kontrak  ini  tidak dapat 
diubah oleh peternak, sehingga peternak hanya dapat menerima isi kontrak 
perjanjian  kerjasama  tersebut.  Hal ini sesuai dengan Tamaluddin (2011) yang 
menyatakan bahwa Sapronak seperti DOC (ayam umur sehari), pakan, OVK, 
disediakan oleh perusahaan inti  termasuk  tenaga kerja teknisnya. Harga sapronak 
dan harga jual ayam sudah ditentukan oleh perusahaan inti.  
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Pendapatan  
Setelah  mengetahui  besarnya  biaya  dan  penerimaan  peternak  ayam  
pedaging dalam  satu  periode,  maka  selanjutnya  dapat  diketehui  besarnya  
pendapatan  yang diperoleh  peternak  ayam  pedaging.  Pendapatan  dapat  
diperoleh  melalui  hasil pengurangan  antara  total  penerimaan  yang  diperoleh  
dengan  total  biaya  yang  telah dikeluarkan oleh peternak selama satu periode. 
Adapun rata-rata pendapatan peternak dan X Farm dapat dilihat pada Tabel  7 dan 
Tabel 8. 
Tabel 7. Rata-Rata Pendapatan Peternak  
No Uraian Risiko Harga Risiko Produksi 
1 Jumlah Peternak 27 6 
    2 Pendapatan Peternak 
  3 Total Biaya 110.730.977,16  65.664.625,00  
4 Total Penerimaan  112.670.704,72  45.225.613,53  
 
Total  1.939.727,56  -20.439.011,47 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2015 
Tabel 7 menunjukkan bahwa peternak  memperoleh pendapatan sebesar 
Rp 1.939.727,56  pada saat terjadi risiko harga sementara saat terjadi risiko 
produksi rata-rata peternak mengalami kerugian yakni Rp -20.439.011,47. 
Pendapatan bernilai negatif saat terjadi risiko produksi karena biaya yang 
dikeluarkan lebih besar daripada penerimaan. Untuk mengetahui lebih jelas, dapat 
dilihat pada lampiran 3. Populasi ayam yang berkurang dalam jumlah banyak, 
performance ayam buruk menyebabkan harganya pun rendah meyebabkan 
peternak mengalami kerugian sementara harus membayar hutang sapronak kepada 
inti.  Hal ini sesuai dengan pendapat  Rasyaf  (2002)  yang menyatakan bahwa 
pendapatan adalah sejumlah uang yang diperoleh setelah semua biaya  variabel  
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dan  biaya  tetap  tertutupi.  Hasil  pengurangan  positif  berarti  untung, hasil 
pengurangan negatif berarti rugi. 
Tabel 8. Rata-Rata Pendapatan X Farm 
No Uraian Risiko Harga Risiko Produksi 
1 
 
Jumlah Peternak 27 6 
2 Rata-Rata Pendapatan X Farm 
  3 Total Biaya    95.089.725,93     56.266.249,50  
4 Total Penerimaan  68.396.085,93     44.168.380,00  
  Total -26.693.640,00  -12.097.869,50 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2015 
Tabel 8 menunjukkan bahwa X Farm mengalami kerugian saat terjadi 
risiko harga maupun saat risiko produksi. Pendapatan X Farm  pada kondisi risiko 
harga yakni Rp - 26,693,640.00 dan untuk risiko sebesar Rp  -12,097,869.50. 
Untuk mengetahui lebih jelas, dapat dilihat pada lampiran 5. X Farm  
menanggung kerugian besar dengan pembelian ayam pada peternak sesuai harga 
kontrak sementara untuk pejualan kepada bakul mengikuti harga pasar yang turun 
pada saat risiko harga sementara padaa saat risiko produksi populasi ayam yang 
sedikit ditambah performance ayam yang buruk menyebabkan penerimaan intipun 
sedikit. Hal ini sesuai dengan Tamaluddin (2011) yang menyatakan bahwa 
Perusahaan inti bisa mengalami kerugian dalam sistem kemitraan kontrak apabila 
harga pasar ayam hidup jauh dibawah harga pokok produksi inti. Pihak inti tidak 
bisa menurunkan harga garansi karena inti sudah terikat kontrak harga sebelum 
proses pemeliharaan dimulai. 
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Bagi  Hasil  Usaha   
Tabel  9.  Rata-rata  Persentase  Bagi  Hasil  Usaha  Kemitraan  Ayam  
  Pedaging di X   Farm dan Peternak 
No Uraian Risiko Harga Risiko Produksi 
1 Pendapatan Peternak (Rp) 1,939,727.56  -20,439,011.47 
 
Persentase (%) -8% 63% 
    2 Pendapatan X Farm (Rp)   -26,693,640.00 -12,097,869.50 
   Persentase (%) 108% 37% 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2015 
Tabel 9 menunjukkan  bahwa  Persentase bagi hasil yang diperoleh X 
Farm dan peternak  dalam kemitraan ayam pedaging saat terjadi risiko harga dn 
risiko produksi. Untuk risiko harga pihak inti rata-rata menanggung seluruh  risiko 
sebesar  100% dan juga menanggung risiko peternak sebasar 8%. Pada saat terjadi 
risiko produksi kedua belah pihak sama-sama mengalami kerugian, dimana 
peternak menanggung risiko lebih besar yakni 63% sementara X Farm 
menanggung risiko sebesar 37% . Untuk mengetahui lebih jelas, dapat dilihat pada 
lampiran 3 dan 5. Hal ini sesuai dengan pendapat Rustiani  et al.  (1997) dalam 
Saputra (2011) menyatakan bahwa risiko yang dialihkan perusahaan inti ke petani 
adalah 1) risiko kegagalan produksi, 2) risiko kegagalan memenuhi kapasitas 
produksi, 3) risiko investasi atas tanah, 4) risiko akibat pengelolaan  lahan  luas, 
dan 5) risiko konflik perburuhan. Sedangkan risiko yang dialihkan oleh petani 
mitra adalah 1) risiko kegagalan  pemasaran produk hasil pertanian, 2) risiko 
fluktuasi harga produk, dan 3) risiko kesulitan memperoleh input/sumberdaya 
produksi yang penting.  
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PENUTUP 
Kesimpulan  
Berdasarkan  hasil  dan  pembahasan  pada  bab  sebelumnya  dapat  
ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Sistem  bagi  hasil  usaha  kemitraan  ayam  pedaging saat terjadi  risiko 
harga yakni peternak  rata-rata memperoleh keuntungan sementara 
seluruh kerugian ditanggung oleh X Farm  Penanggungan risiko yang  
diterima  X Farm  sebesar  108%. 
2. Sistem  bagi  hasil  usaha  kemitraan  ayam  pedaging saat terjadi  risiko 
produksi,  peternak dan  X Farm  sama-sama  mengalami kerugian 
dengan perbandingan penanggungan risiko  sebesar 37% : 63% 
Saran 
X Farm mempertimbangkan  kontrak  kerjasama  yang dilakukan  terutama 
harga sapronak dan harga ayam serta mengkaji seberapa besar keuntungan dari 
kontrak tersebut. Peternak memperbaiki manajemen pemeliharaan dan melakukan  
biosekuriti  dengan melakukan  desinfeksi  di  dalam  kandang. 
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LAMPIRAN  1. BIAYA PRODUKSI (RISIKO HARGA) 
No 
Nama Peternak 
TOTAL BIAYA PRODUKSI PETERNAK TOTAL BIAYA 
PETERNAK 
TOTAL BIAYA INTI 
 TETAP VARIABEL 
1 TALASA                1,700,933.33             132,967,500.00             134,668,433.33             115,862,596.00  
2 SAGUNI                1,035,700.00               87,318,750.00               88,354,450.00               75,669,513.00  
3 MANTASIA                1,499,700.00             115,312,500.00             116,812,200.00             100,447,060.00  
4 ST AMINA                1,223,416.67               84,363,750.00               85,587,166.67               72,743,926.00  
5 HAMKA                1,186,333.33               85,435,000.00               86,621,333.33               73,782,676.00  
6 FATMAWATI                1,680,133.33               74,822,500.00               76,502,633.33               64,931,788.00  
7 RUGA                1,159,066.67             164,527,500.00             165,686,566.67             143,460,761.00  
8 SYARIFUDDIN                1,232,466.67             120,085,000.00             121,317,466.67             105,492,644.00  
9 JUMADI                1,307,266.67               95,370,000.00               96,677,266.67               82,972,644.00  
10 IKBAL                1,338,933.33             108,448,750.00             109,787,683.33               93,696,624.00  
11 H BETA                1,359,100.00               87,248,750.00               88,607,850.00               74,041,612.00  
12 LATIF C                1,230,533.33             109,652,500.00             110,883,033.33               94,826,130.00  
13 DG SALANG                1,152,266.67               84,795,000.00               85,947,266.67               73,476,566.00  
14 ASPARYADI                1,307,266.67               95,861,250.00               97,168,516.67               83,290,133.00  
15 NURAINI                1,556,566.67             114,101,250.00             115,657,816.67               99,250,810.00  
16 MUSTARI                1,081,633.33             111,447,500.00             112,529,133.33               99,250,810.00  
17 M HARIS                1,307,266.67             206,237,500.00             207,544,766.67             180,432,794.00  
18 SAKRAN HUSAIN                2,500,000.00               83,115,000.00               85,615,000.00               71,722,644.00  
19 LA'AJI B                1,307,266.67             122,648,750.00             123,956,016.67             106,797,060.00  
20 H NGANRA                1,307,266.67               96,383,750.00               97,691,016.67               83,323,310.00  
21 BAKRI C                1,307,266.67               84,267,500.00               85,574,766.67               72,962,816.00  
22 MAHMUD KHAMIL                1,307,266.67             200,830,000.00             202,137,266.67             175,585,298.00  
23 H BANI                1,307,266.67             109,475,000.00             110,782,266.67               96,013,284.00  
24 H ISKANDAR                1,307,266.67               82,728,750.00               84,036,016.67               71,430,176.00  
25 RAHMAN                1,307,266.67               86,205,000.00               87,512,266.67               74,492,644.00  
26 SAMSIR                   959,666.67               54,308,750.00               55,268,416.67               46,255,520.00  
27 H RUSDI                1,307,266.67             155,502,500.00             156,809,766.67             135,210,761.00  
                  110,730,977.16               95,089,725.93  
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LAMPIRAN 2. PENERIMAAN (RISIKO HARGA) 
No Nama Peternak 
PENERIMAAN  TOTAL PE 
NERIMAAN PETERNAK 
TOTAL 
PENERIMAAN INTI PENJUALAN AYAM PENJUALAN FESES BONUS 
1 TALASA            137,024,327.80                 1,260,000.00     663,750.00             138,948,077.80               83,956,350.00  
2 SAGUNI              95,525,831.40                    780,000.00    543,990.00               96,849,821.40               60,357,600.00  
3 MANTASIA            124,783,449.00                    840,000.00    698,570.00             126,322,019.00               74,391,550.00  
4 ST AMINA              90,491,014.40                    840,000.00    506,540.00               91,837,554.40               54,482,050.00  
5 HAMKA              92,122,045.00                    910,000.00    515,880.00               93,547,925.00               52,722,550.00  
6 FATMAWATI              84,995,151.00                    600,000.00    713,925.00               86,309,076.00               49,494,250.00  
7 RUGA            172,417,085.00                    780,000.00    724,238.00             173,921,323.00               93,908,500.00  
8 SYARIFUDDIN              98,420,987.20                    910,000.00    -                 99,330,987.20               56,612,000.00  
9 JUMADI            103,111,321.20                    770,000.00    721,800.00             104,603,121.20               55,594,800.00  
10 IKBAL            111,758,858.10                    780,000.00    625,550.00             113,164,408.10               75,124,100.00  
11 H BETA              94,556,627.00                    910,000.00    546,030.00               96,012,657.00               75,506,000.00  
12 LATIF C            118,480,996.00                    650,000.00    663,750.00             119,794,746.00               69,178,500.00  
13 DG SALANG              92,846,881.40                    910,000.00    531,830.00               94,288,711.40               65,219,700.00  
14 ASPARYADI              99,039,981.20                    500,000.00    415,950.00               99,955,931.20               57,893,650.00  
15 NURAINI            123,109,378.20                    720,000.00    861,638.00             124,691,016.20               71,848,600.00  
16 MUSTARI            120,543,285.80                    625,000.00    843,763.00             122,012,048.80               67,407,650.00  
17 M HARIS            176,758,500.60                    650,000.00    -               177,408,500.60               90,942,500.00  
18 SAKRAN HUSAIN              91,188,006.80                    650,000.00    383,070.00               92,221,076.80               50,873,260.00  
19 LA'AJI B            118,167,144.40                    650,000.00    167,365.00             118,984,509.40               66,756,300.00  
20 H NGANRA            100,141,621.80                    650,000.00    280,270.00             101,071,891.80               64,739,250.00  
21 BAKRI C              89,465,013.40                    650,000.00    384,263.00               90,499,276.40               65,160,500.00  
22 MAHMUD KHAMIL            174,127,894.20                    650,000.00    -               174,777,894.20             108,852,700.00  
23 H BANI            111,092,028.36                    650,000.00    164,672.00             111,906,700.36             102,700,460.00  
24 H ISKANDAR              85,916,596.00                    650,000.00    120,230.00               86,686,826.00               48,734,200.00  
25 RAHMAN              89,738,460.60                    650,000.00    376,838.00               90,765,298.60               47,991,700.00  
26 SAMSIR              54,653,681.60                    715,000.00    160,930.00               55,529,611.60               43,169,100.00  
27 H RUSDI            159,794,210.00                    650,000.00    223,808.00             160,668,018.00               93,076,500.00  
              111,491,495.46                    740,740.74    438,468.52             112,670,704.72               68,396,085.93  
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LAMPIRAN 3.  PENDAPATAN (RISIKO HARGA) 
No Nama Peternak PENDAPATAN PETERNAK PENDAPANTAN INTI 
PERSENTASE KEUNTUNGAN  
PETERNAK INTI 
1 TALASA                                4,279,644.47              (31,906,246.00) -15% 115% 
2 SAGUNI                                8,495,371.40              (15,311,913.00) -125% 225% 
3 MANTASIA                                9,509,819.00              (26,055,510.00) -57% 157% 
4 ST AMINA                                6,250,387.73              (18,261,876.00) -52% 152% 
5 HAMKA                                6,926,591.67              (21,060,126.00) -49% 149% 
6 FATMAWATI                                9,806,442.67              (15,437,538.00) -174% 274% 
7 RUGA                                8,234,756.33              (49,552,261.00) -20% 120% 
8 SYARIFUDDIN                            (21,986,479.47)             (48,880,644.00) 31% 69% 
9 JUMADI                                7,925,854.53              (27,377,844.00) -41% 141% 
10 IKBAL                                3,376,724.77              (18,572,524.00) -22% 122% 
11 H BETA                                7,404,807.00                 1,464,388.00  83% 17% 
12 LATIF C                                8,911,712.67              (25,647,630.00) -53% 153% 
13 DG SALANG                                8,341,444.73                (8,256,866.00) 9862% -9762% 
14 ASPARYADI                                2,787,414.53              (25,396,483.00) -12% 112% 
15 NURAINI                                9,033,199.53              (27,402,210.00) -49% 149% 
16 MUSTARI                                9,482,915.47              (31,843,160.00) -42% 142% 
17 M HARIS                            (30,136,266.07)             (89,490,294.00) 25% 75% 
18 SAKRAN HUSAIN                                6,606,076.80              (20,849,384.00) -46% 146% 
19 LA'AJI B                              (4,971,507.27)             (40,040,760.00) 11% 89% 
20 H NGANRA                                3,380,875.13              (18,584,060.00) -22% 122% 
21 BAKRI C                                4,924,509.73                (7,802,316.00) -171% 271% 
22 MAHMUD KHAMIL                            (27,359,372.47)             (66,732,598.00) 29% 71% 
23 H BANI                                1,124,433.69                 6,687,176.00  14% 86% 
24 H ISKANDAR                                2,650,809.33              (22,695,976.00) -13% 113% 
25 RAHMAN                                3,253,031.93              (26,500,944.00) -14% 114% 
26 SAMSIR                                   261,194.93                (3,086,420.00) -9% 109% 
27 H RUSDI                                3,858,251.33              (42,134,261.00) -10% 110% 
                                  1,939,727.56              (26,693,640.00) -8% 108% 
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LAMPIRAN 4 RESUME PANEN (RISIKO HARGA) 
 
 
NO NAMA PETERNAK 
Populasi 
Tonase 
Panen  
Rata-
rata 
Rata-Rata  
LB 
Pakan  
FCR 
FCR 
Standar 
Selisih Deplesi IP 
Awal Akhir (kg)  (kg) Umur (hari) (kg) 
1 TALASA 4000 3550  7,674.20  2.16 40.37 88.75% 13,300 1.733 1.820 -0.087 11.250% 274 
2 SAGUNI 2500 2475  5,349.90  2.16 39.99 99.00% 8,850 1.654 1.897 -0.243 1.000% 323 
3 MANTASIA 3000 2960  6,986.70  2.36 40.77 98.67% 12,000 1.718 1.874 -0.156 1.333% 332 
4 ST AMINA 2500 2460  5,065.40  2.06 37.29 98.40% 8,450 1.668 1.761 -0.093 1.600% 326 
5 HAMKA 2500 2470  5,158.80  2.09 38.37 98.80% 8,600 1.667 1.791 -0.124 1.200% 323 
6 FATMAWATI 2000 1935  4,759.50  2.46 40.41 96.75% 7,700 1.618 1.933 -0.315 3.250% 360 
7 RUGA 4500 4085 9,656.50  2.36 40.54 90.78% 17,000 1.760 1.874 -0.114 9.222% 300 
8 SYARIFUDDIN 2500 2354 5,512.40  2.34 44.95 94.16% 13,100 2.376 1.874 0.502 5.840% 206 
9 JUMADI 2500 2490 5,774.40  2.32 39.61 99.60% 9,900 1.714 1.874 -0.160 0.400% 340 
10 IKBAL 3500 3284 6,255.50  1.90 32.82 93.83% 10,650 1.703 1.669 0.034 6.171% 319 
11 H BETA 2800 2770 5,460.30  1.97 37.39 98.93% 8,950 1.639 1.731 -0.092 1.071% 318 
12 LATIF C 3500 3287 10,800.00  3.29 35.98 93.91% 10,800 1.000 1.761 -0.761 6.086% 324 
13 DG SALANG 2500 2410 5,318.30  2.21 29.77 96.40% 8,800 1.655 1.820 -0.165 3.600% 324 
14 ASPARYADI 2500 2370 5,546.00  2.34 39.24 94.80% 9,950 1.794 1.820 -0.026 5.200% 315 
15 NURAINI 3000 3010 6,893.10  2.29 39.29 100.33% 11,850 1.719 1.847 -0.128 -0.333% 340 
16 MUSTARI 3000 2910 6,750.10  2.32 38.57 97.00% 11,500 1.704 1.874 -0.170 3.000% 342 
17 M HARIS 5000 4416 9,897.80  2.24 50.1 88.32% 21,900 2.213 1.847 0.366 11.680% 178 
18 SAKRAN HUSAIN 2500 2270 5,107.60  2.25 40.37 90.80% 8,300 1.625 1.847 -0.222 9.200% 311 
19 LA'AJI B 3000 2808 6,694.60  2.38 43.14 93.60% 12,950 1.934 1.901 0.033 6.400% 267 
20 H NGANRA 3000 2798 5,605.40  2.00 38.25 93.27% 9,550 1.704 1.731 -0.027 6.733% 286 
21 BAKRI C 2500 2383 5,123.50  2.15 39.2 95.32% 8,700 1.698 1.820 -0.122 4.680% 308 
22 MAHMUD KHAMIL 5000 4660 9,753.10  2.09 42.52 93.20% 21,200 2.174 1.791 0.383 6.800% 211 
23 H BANI 4000 3815  6,586.86  1.73 36.94 95.38% 11,200 1.700 1.632 0.068 4.625% 263 
24 H ISKANDAR 2500 2420  4,809.20  1.99 41.82 96.80% 8,250 1.715 1.731 -0.016 3.200% 269 
25 RAHMAN 2500 2300  5,024.50  2.18 36.77 92.00% 8,700 1.732 1.820 -0.088 8.000% 315 
26 SAMSIR 1700 1516  3,218.60  2.12 37.96 89.18% 5,550 1.724 1.971 -0.247 10.824% 289 
27 H RUSDI 4500 4407  8,952.30  2.03 41.04 97.93% 15,800 1.765 1.761 0.004 2.067% 274 
    3074 2912 6434.61 2.22 39.39 95% 11,241  1.745 1.817 -0.073 5% 298 
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LAMPIRAN 5 (RISIKO PRODUKSI) 
BIAYA 
No Nama Peternak 
BIAYA PRODUKSI TOTAL BIAYA 
PETERNAK 
TOTAL BIAYA INTI 
TETAP VARIABEL 
1 RAHIM                1,337,266.67               67,105,000.00               68,442,266.67               59,610,572.00  
2 ADAM                1,344,766.67               49,730,000.00               51,074,766.67               42,244,830.00  
3 ZAENAL ABIDIN                1,142,000.00               43,775,000.00               44,917,000.00               38,114,604.00  
4 ABBAS                1,453,966.67               81,553,750.00               83,007,716.67               69,621,280.00  
5 SAMSUDIN                1,613,166.67               81,002,500.00               82,615,666.67               71,063,812.00  
6 ZULHADI                1,126,333.33               62,804,000.00               63,930,333.33               56,942,399.00  
                    65,664,625.00               56,266,249.50  
 
 
PENERIMAAN  
No Nama Peternak 
PENERIMAAN  TOTAL 
PENERIMAAN 
PETERNAK 
TOTAL 
PENERIMAAN INTI PENJUALAN AYAM PENJUALAN FESES BONUS 
1 RAHIM              33,666,873.40                    650,000.00  -              34,316,873.40               35,657,400.00  
2 ADAM              21,316,336.40                 1,050,000.00  -              22,366,336.40               20,240,250.00  
3 ZAENAL ABIDIN              27,736,643.00                    900,000.00  -              28,636,643.00               27,817,800.00  
4 ABBAS              67,062,812.60                 1,050,000.00  -              68,112,812.60               62,450,390.00  
5 SAMSUDIN              63,496,029.80                    650,000.00  -              64,146,029.80               62,715,400.00  
6 ZULHADI              53,074,986.00                    700,000.00  -              53,774,986.00               56,129,040.00  
                44,392,280.20                    833,333.33  -              45,225,613.53               44,168,380.00  
 
  
 82 
 
PENDAPATAN 
 
RESUME PETERNAK \ 
  
 
 
 
 
  
No 
Nama Peternak PENDAPATAN PETERNAK 
PENDAPANTAN 
INTI 
PERSENTASE KEUNTUNGAN  
 PETERNAK INTI 
1 RAHIM                            (34,125,393.27)             (23,953,172.00) 59% 41% 
2 ADAM                            (28,708,430.27)             (22,004,580.00) 57% 43% 
3 ZAENAL ABIDIN                            (16,280,357.00)             (10,296,804.00) 61% 39% 
4 ABBAS                            (14,894,904.07)               (7,170,890.00) 68% 32% 
5 SAMSUDIN                            (18,469,636.87)               (8,348,412.00) 69% 31% 
6 ZULHADI                            (10,155,347.33)                  (813,359.00) 93% 7% 
                              (20,439,011.47)             (12,097,869.50) 63% 37% 
NO 
NAMA 
PETERNAK 
POPULASI Tonase Rata-rata rata-rata  
LB 
Pakan  
FCR 
FCR 
Standar 
selisih Deplesi IP 
Awal Akhir Panen (kg)  (kg) umur (hari) (kg) 
1 RAHIM 3,000 1,520 2,014.10 1.33 33.79 50.67% 6,400 3.178 1.537 1.641 49.333% 63 
2 ADAM 2000 1040 1272.70 1.22 33.00 52.00% 4,800 3.772 1.508 2.264 48.000% 51 
3 ZAENAL ABIDIN 2000 1200 1667.80 1.39 33.46 60.00% 4,300 2.578 1.537 1.041 40.000% 97 
4 ABBAS 3500 2830 3967.90 1.40 34.19 80.86% 7,850 1.978 1.549 0.429 19.143% 167 
5 SAMSUDIN 2500 1940 3739.40 1.93 37.12 77.60% 8,500 2.273 1.669 0.604 22.400% 178 
6 ZULHADI 2500 1800 3181.30 1.77 34.64 72.00% 6,450 2.027 1.632 0.395 28.000% 182 
    3003 2658 5575.79 2.03 38.08 87% 10,145  1.960 1.748 0.212 13% 249 
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LAMPIRAN 6. RINCIAN PENGELUARAN BIAYA PRODUKSI PETERNAK (RISIKO HARGA) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
  
BIAYA TETAP TALASA MANTASIA SAGUNI ST. AMINA HAMKA JUMADI SYARIFUDDIN RUGA
Penyusutan Kandang  1,000,000.0        833,333.3            750,000.0            666,666.7            666,666.7            666,666.7            750,000.0            666,666.7            
Penyusutan Peralatan  700,933.3            666,366.7            285,700.0            556,750.0            534,666.7            673,933.3            507,466.7            492,400.0            
     Total Biaya Tetap  1,700,933.3        1,499,700.0        1,035,700.0        1,223,416.7        1,201,333.3        1,340,600.0        1,257,466.7        1,159,066.7        
BIAYA VARIABEL  
Pakan 102,742,500.0    92,700,000.0      68,366,250.0      65,276,250.0      66,435,000.0      76,477,500.0      101,197,500.0    131,325,000.0    
DOC 26,300,000.0      19,725,000.0      16,437,500.0      16,437,500.0      16,437,500.0      16,437,500.0      16,437,500.0      29,587,500.0      
OVK 2,600,000.0        1,950,000.0        1,625,000.0        1,625,000.0        1,625,000.0        1,625,000.0        1,625,000.0        2,925,000.0        
LPG 525,000.0            437,500.0            450,000.0            525,000.0            437,500.0            330,000.0            450,000.0            300,000.0            
Sekam 600,000.0            300,000.0            240,000.0            300,000.0            300,000.0            300,000.0            225,000.0            240,000.0            
Listrik 200,000.0            200,000.0            200,000.0            200,000.0            200,000.0            200,000.0            150,000.0            150,000.0            
      Total Biaya Variabel 132,967,500.0    115,312,500.0    87,318,750.0      84,363,750.0      85,435,000.0      95,370,000.0      120,085,000.0    164,527,500.0    
      Total Biaya 134,668,433.3    116,812,200.0    88,354,450.0      85,587,166.7      86,636,333.3      96,710,600.0      121,342,466.7    165,686,566.7    
PENERIMAAN 
Penjualan Ayam 137,024,327.8    124,783,449.0    95,525,831.4      90,491,014.4      92,122,045.0      103,111,321.2    98,420,987.2      172,417,085.0    
Penjualan Kotoran Ayam  1,260,000.0        840,000.0            780,000.0            840,000.0            910,000.0            770,000.0            910,000.0            780,000.0            
Bonus IP 663,750.0            698,570.0            543,990.0            506,540.0            515,880.0            721,800.0            - 724,238.0            
     Total Penerimaan 138,948,077.8    126,322,019.0    96,849,821.4      91,837,554.4      93,547,925.0      104,603,121.2    99,330,987.2      173,921,323.0    
BIAYA TETAP FATMAWATI LEANG IKBAL H. BETA DG SALANG LATIF C ASPARYADI NURANI MUSTARI
Penyusutan Kandang  1,000,000.0                    666,666.7            833,333.3            666,666.7            666,666.7            666,666.7            1,000,000.0        666,666.7            
Penyusutan Peralatan  680,133.3                       672,266.7            525,766.7            485,600.0            563,866.7            676,433.3            556,566.7            414,966.7            
     Total Biaya Tetap  1,680,133.3                    1,338,933.3        1,359,100.0        1,152,266.7        1,230,533.3        1,343,100.0        1,556,566.7        1,081,633.3        
BIAYA VARIABEL  
Pakan 59,482,500.0                  82,271,250.0      69,138,750.0      67,980,000.0      83,430,000.0      76,863,750.0      91,541,250.0      88,837,500.0      
DOC 13,150,000.0                  23,012,500.0      15,400,000.0      14,500,000.0      23,012,500.0      16,437,500.0      19,725,000.0      19,725,000.0      
OVK 1,300,000.0                    2,275,000.0        1,820,000.0        1,625,000.0        2,275,000.0        1,625,000.0        1,960,000.0        1,950,000.0        
LPG 450,000.0                       450,000.0            450,000.0            300,000.0            495,000.0            495,000.0            375,000.0            495,000.0            
Sekam 240,000.0                       240,000.0            240,000.0            240,000.0            240,000.0            240,000.0            300,000.0            240,000.0            
Listrik 200,000.0                       200,000.0            200,000.0            150,000.0            200,000.0            200,000.0            200,000.0            200,000.0            
      Total Biaya Variabel 74,822,500.0                  108,448,750.0    87,248,750.0      84,795,000.0      109,652,500.0    95,861,250.0      114,101,250.0    111,447,500.0    
      Total Biaya 76,502,633.3                  109,787,683.3    88,607,850.0      85,947,266.7      110,883,033.3    97,204,350.0      115,657,816.7    112,529,133.3    
PENERIMAAN 
Penjualan Ayam 84,995,151.0                  82,271,250.0      94,556,627.0      92,846,881.4      118,480,996.0    99,039,981.2      123,109,378.2    120,543,285.8    
Penjualan Kotoran Ayam  600,000.0                       23,012,500.0      910,000.0            910,000.0            650,000.0            500,000.0            720,000.0            625,000.0            
Bonus IP 713,925.0                       625,550.0            546,030.0            531,830.0            663,750.0            415,950.0            861,638.0            843,763.0            
     Total Penerimaan 86,309,076.0                  105,909,300.0    96,012,657.0      94,288,711.4      119,794,746.0    99,955,931.2      124,691,016.2    122,012,048.8    
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LAMPIRAN 7. RINCIAN PENGELUARAN BIAYA PRODUKSI PETERNAK (RISIKO PRODUKSI) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BIAYA TETAP M HARIS SAKRAN LA AJI B H NGANRA BAKRI C KAMIL H BANI H. ISKANDAR RAHMAN H RUSDI SAMSIR
Penyusutan Kandang  666,666.7            2,500,000.0        666,666.7            666,666.7            666,666.7            666,666.7            666,666.7            666,666.7            666,666.7            666,666.7            583,333.3            
Penyusutan Peralatan  655,600.0            -                        655,600.0            655,600.0            655,600.0            655,600.0            655,600.0            655,600.0            655,600.0            655,600.0            1,336,000.0        
     Total Biaya Tetap  1,322,266.7        2,500,000.0        1,322,266.7        1,322,266.7        1,322,266.7        1,322,266.7        1,322,266.7        1,322,266.7        1,322,266.7        1,322,266.7        1,919,333.3        
BIAYA VARIABEL  
Pakan 169,177,500.0    64,117,500.0      100,038,750.0    73,773,750.0      67,207,500.0      163,770,000.0    84,840,000.0      84,840,000.0      67,207,500.0      122,055,000.0    42,873,750.0      
DOC 32,875,000.0      16,437,500.0      19,725,000.0      19,725,000.0      14,500,000.0      32,875,000.0      21,500,000.0      21,500,000.0      16,437,500.0      29,587,500.0      9,350,000.0        
OVK 3,250,000.0        1,625,000.0        1,950,000.0        1,950,000.0        1,625,000.0        3,250,000.0        2,200,000.0        2,200,000.0        1,625,000.0        2,925,000.0        1,150,000.0        
LPG 495,000.0            495,000.0            495,000.0            495,000.0            495,000.0            495,000.0            495,000.0            495,000.0            495,000.0            495,000.0            495,000.0            
Sekam 240,000.0            240,000.0            240,000.0            240,000.0            240,000.0            240,000.0            240,000.0            240,000.0            240,000.0            240,000.0            240,000.0            
Listrik 200,000.0            200,000.0            200,000.0            200,000.0            200,000.0            200,000.0            200,000.0            200,000.0            200,000.0            200,000.0            200,000.0            
      Total Biaya Variabel 206,237,500.0    83,115,000.0      122,648,750.0    96,383,750.0      84,267,500.0      200,830,000.0    109,475,000.0    109,475,000.0    86,205,000.0      155,502,500.0    54,308,750.0      
      Total Biaya 207,559,766.7    85,615,000.0      123,971,016.7    97,706,016.7      85,589,766.7      202,152,266.7    110,797,266.7    110,797,266.7    87,527,266.7      156,824,766.7    56,228,083.3      
PENERIMAAN 
Penjualan Ayam 176,758,500.6    91,188,006.8      118,167,144.4    118,167,144.4    89,465,013.4      174,127,894.2    111,092,028.4    111,092,028.4    89,738,460.6      159,794,210.0    54,653,681.6      
Penjualan Kotoran Ayam  650,000.0            650,000.0            650,000.0            650,000.0            650,000.0            650,000.0            650,000.0            650,000.0            650,000.0            650,000.0            715,000.0            
Bonus IP -                        383,070.0            167,365.0            280,270.0            384,263.0            -                        164,672.0            164,672.0            376,838.0            223,808.0            160,930.0            
     Total Penerimaan 177,408,500.6    92,221,076.8      118,984,509.4    119,097,414.4    90,499,276.4      174,777,894.2    111,906,700.4    111,906,700.4    90,765,298.6      160,668,018.0    55,529,611.6      
BIAYA TETAP RAHIM ADAM ZAENAL ABBAS SAMSUDDIN ZULHADI
Penyusutan Kandang  666,666.7            666,666.7            666,666.7            833,333.3            1,000,000.0        666,666.7            
Penyusutan Peralatan  670,600.0            678,100.0            490,333.3            620,633.3            613,166.7            459,666.7            
     Total Biaya Tetap  1,337,266.7        1,344,766.7        1,157,000.0        1,453,966.7        1,613,166.7        1,126,333.3        
BIAYA VARIABEL  
Pakan 50,240,000.0      37,440,000.0      33,540,000.0      61,033,750.0      66,300,000.0      50,310,000.0      
DOC 14,250,000.0      9,900,000.0        8,150,000.0        17,587,500.0      12,375,000.0      10,187,500.0      
OVK 1,725,000.0        1,500,000.0        1,150,000.0        2,012,500.0        1,437,500.0        1,437,500.0        
LPG 450,000.0            450,000.0            495,000.0            480,000.0            450,000.0            429,000.0            
Sekam 240,000.0            240,000.0            240,000.0            240,000.0            240,000.0            240,000.0            
Listrik 200,000.0            200,000.0            200,000.0            200,000.0            200,000.0            200,000.0            
      Total Biaya Variabel 67,105,000.0      49,730,000.0      43,775,000.0      81,553,750.0      81,002,500.0      62,804,000.0      
      Total Biaya 68,442,266.7      51,074,766.7      44,932,000.0      83,007,716.7      82,615,666.7      63,930,333.3      
PENERIMAAN 
Penjualan Ayam 33,666,873.4      21,316,336.4      27,736,643.0      67,062,812.6      63,496,029.8      53,074,986.0      
Penjualan Kotoran Ayam  650,000.0            1,050,000.0        900,000.0            1,050,000.0        650,000.0            700,000.0            
Bonus IP
     Total Penerimaan 34,316,873.4      22,366,336.4      28,636,643.0      68,112,812.6      64,146,029.8      53,774,986.0      
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